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ABSTRAK

Velya Vitaloka, NIM. 1711280032 Juni 2021, Judul “Pengembangan
Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII
SMP . Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN
Bengkulu. Pembimbing I Dr. Adisel, M.Pd, Pembimbing Il Betty Dian Wahyuni,
M. Pd. Mat.

Kata Kunci: Modul Matematika, Model Pembelajaran, Team Assisted
Individualization (TAI), Nilai-nilai Kebangsaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kevalidan
pengembangan dan kepraktisan penggunaan modul matematika menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan untuk kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R & D)
menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu, Define, Design, Develop,
Disseminate. Uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil yaitu 14 orang
siswa kelas VIII dan guru mata pelajaran matematika. Hasil penelitian dimana
pada tahap validasi terdiri dari 7 orang validasi yaitu ahli bahasa, 1 orang ahli
media, 2 orang ahli integrasi nilai kebangsaan dan 3 orang ahli materi dengan
persentase rata-rata validasi yaitu 83,12% dengan kategori “Sangat Valid”. Pada
tahap uji coba produk untuk menentukan kepraktisan penggunaan modul
matematika ini menggunakan uji kelompok kecil (respon siswa) dan respon guru
memperoleh skor dengan rata-rata sebesar 76,87% dengan kategori “Praktis”.
Sehingga dapat disimpulkan pengembangan modul matematika menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan untuk kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi yang sudah
dikembangkan adalah valid dan praktis sehingga layak untuk digunakan pada
proses pembelajaran.



MOTTO

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

- Al-Bagarah : 216 —

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”

— AnNajm:39-

Tidak ada sesuatu yang kebetulan, yang kau jalani sekarang adalah yang telah kau
janjikan dan kau catat sendiri.

-Velya Vitaloka-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia dalam sebuah negara ditentukan melalui
komponen penting suatu negara tersebut yaitu berkembang dengan baiknya
pendidikan.’ Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
menjadi pribadi yang lebih baik dan mengembangkan potensi yang dimilikinya
agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain dalam
kehidupannya.? Kemajuan sebuah negara dapat dilihat dari sistem pendidikannya,
kualitas pendidikannya, baik dari kualitas tenaga pengajarnya maupun kualitas
peserta didiknya. Oleh sebab itu, pendidikan sangat dibutuhkan bagi manusia
sebagai proses pengajaran dan pelatihan agar mencapai tujuan tersebut.

Matematika merupakan ilmu pasti hal inilah yang menjadikan matematika
adalah dasar daripada ilmu lain akibatnya matematika selalu berkaitan dengan
ilmu lain®. Dalam dunia pendidikan banyak yang menganggap bahwa matematika
adalah pembelajaran yang menakutkan dan susah hal ini disebabkan matematika
identik dengan sederetan simbol-simbol, angka-angka, serta rumus-rumus yang
penyelesaiannya menggunakan operasi hitung matematika.*

Mindset menakutkan yang ditanamkan siswa pada pembelajaran
matematika terlihat jelas dengan pencapaian nilai ujian nasional (UN) mata
pelajaran matematika yang sangat rendah, tidak mencapai standar dan
memprihatinkan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil ujian nasional tiga tahun

tingkat SMP Se-kota Bengkulu berturut-turut nilai rata-rata selalu berada dibawah

!Siti Mardiah. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatika
Menggunakan Metode Inkuiri pada Kelas VII,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018). h.1

?Anisa Fitri. “Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software Pada Materi Relasi Dan
Fungsi,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
h.4

*Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,”Al-
Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2, (Tahun 2015), h.123.

*Risnawati Amiluddin dan S.Sugiman, “Pengaruh Problem Posing Dan PBL Terhadap
Prestasi Belajar, Dan Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika, ”Jurnal Riset
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, (Tahun 2016), h.101



60,00. Rata- rata nilai yang diperoleh pada tahun 2015/2016 adalah 49.91, tahun
2016/2017 naik menjadi 51.16, dan tahun 2018 turun menjadi 43.08.> Mengenai
hal ini perlu diadakannya kualifikasi tentang penyebab dari rendahnya nilai, bisa
saja dipengaruhi oleh guru dalam penggunaan model pembelajarannya atau faktor
lain penyebab masalah yang terjadi.

Pembelajaran adalah usaha guru untuk mengarahkan dan membimbing
proses belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Sebagai tenaga pendididk yang baik Guru
diharuskan dapat memfasilitasi motivasi tersebut misal menggunakan metode
yang tepat atau dengan mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik dan
mudah dipahami siswa. Hal ini agar siswa dapat menerima proses pembelajaran
dengan baik, selain itu hal ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa
terhadap berbagai macam materi ajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara pada saat observasi pra penelitian dengan
salah satu guru matematika di SMP N 9 Bengkulu Tengah, beliau mengatakan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan selama ini masih menggunakan
metode yang konvensional yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab tetapi
dalam beberapa waktu ini proses pembelajaran yang digunakan adalah Daring
(Dalam jaringan) dikarenakan adanya pandemi Covid19.°

Pembelajaran langsung dengan menggunakan metode tersebut belum bisa
mendorong siswa belajar secara mandiri dan aktif apalagi proses pembelajarannya
dilakukan daring akibatnya siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
Sebagian siswa hanya mencatat dan menyimak penjelasan yang disampaikan
guru, dan malas mencari tambahan materi diluar penjelasan guru dan sebagian
besar siswa hanya menjadikan proses pembelajaran sebagai aktivitas yang hanya
sekedar dilakukan untuk memenuhi kelengkapan nilai akhir yaitu hanya mengisi

absen sebagai tanda kehadiran.

Sumaryanta, Nanang Priatna dan Sugiman, “Pemetaan Hasil Ujian Nasional
Matematika”, Indonesian Digital Journal of Mathematics and Education, Vol. 6, No. 1, (Tahun
2019), h. 545

®Hasniwati, Wawancara Dengan Guru Matematika SMP Negeri 9 Bengkulu Tengah, 16
Februari 2020.



Penggunaan metode konvensional membuat proses pembelajaran menjadi
membosankan, dan membuat hasil belajar siswa tetap dibawah standard tanpa ada
peningkatan sesuatu apapun, pemicu kegagalan siswa dalam proses pembelajara
serta dalam hal ini gagalnya seorang guru dalam mengemban beberapa tugas dan
tujuannya sebagai pendidik yang baik, dan bermanfaat.

Pada umumnya dalam mempelajari pelajaran yang dianggap sulit, peserta
didik cenderung menunjukkan minat belajar dan motivasi berprestasi yang rendah
pula. Salah satu akibat yang timbul dari belum optimalnya proses pembelajaran
adalah rendahnya hasil belajar siswa. Sebagai seorang guru matematika disamping
menjelaskan konsep, prinsip dan teorema, guru juga harus dapat mengajarkan
matematika dengan menciptakan kondisi yang baik agar keterlibatan siswa secara
aktif dapat berlangsung.” Pada hakikatnya proses belajar siswa seperti keaktifan
berinteraksi dan partisipatif lebih penting ketimbang hasil.

Pernyataan di atas diperkuat dengan data hasil belajar siswa berkaitan
dengan materi bangun ruang sisi datar. Berikut sampel yang diambil dari 2 kelas
yang berisi 68 siswa di SMP N 9 Bengkulu Tengah:

Tabel 1.1 Nilai Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 9 Bengkulu Tengah

Nilai siswa (x
Kelas << TS X(z) =5 Jumlah
VIITA |20 10 30
VIII B 19 19 38
Jumlah 39 29 68

Sumber : Hasil Observasi pra penelitian di SMP N 9 Bengkulu Tengah
Berdasarkan data hasil belajar tersebut diketahui bahwa dari 68 siswa 39
diantaranya mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dalam
hal ini KKM di SMP N 9 Bengkulu Tengah sebesar 75. Sedangkan 29 siswa
lainnya mendapat nilai diatas KKM, yang berarti pencapaian hasil belajar siswa
masih terbilang rendah dan sangat tidak memuaskan. Rendahnya nilai yang
diperoleh siswa disebabkan oleh adanya faktor yang mempengaruhinya, yaitu

"Yudhi Hanggara dan Fauzan Jafri, “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) Dan Teams Assisted Individualization (TAI) Ditinjau Dari
Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Kelas VI ,” JPPM, Vol. 9, No. 1, (Tahun 2016), h.1-2



metode pembelajaran yang masih bersifat konvensial yang berpusat hanya kepada
guru saja.

Mengingat pentingnya matematika, guru dituntut untuk menguasai
pengetahuan yang memadai dan mampu memilih serta menerapkan model
pembelajaran yang sesuai agar mampu menciptakan suasana pengajaran yang
efektif dan efisien.® Sebagai tenaga pendidik yang baik guru boleh saja
menggunakan model yang sesuai dengan keadaan yang dimiliki siswa, tetapi
harus mengikuti pedoman pelaksanaan kegiatan pendidikan melalui kurikulum
yang diterapkan oleh sekolah.

Menurut penyampaian guru matematika SMP N 9 Bengkulu Tengah pada
saat wawancara pra penelitian pemaparan profil dan kegiatan sekolah untuk
kelengkapan data-data, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013.
Seperti yang diketahui bersama bahwa proses pembelajaran  kurikulum 2013
menekankan siswa lebih aktif dan mandiri dibandingkan guru, maka dari itu guru
perlu bertindak sebagai motivator belajar dan fasilitator bukan hanya sekedar
sebagai satu-satunya sumber belajar.

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga
ranah secara utuh (kognitif, afektif, psikomotor) artinya pengembangan ranah
yang satu tidak boleh dipisahkan dengan ranah yang lainnya.” Maka dari itu
model pembelajaran yang layak digunakan dalam kurikulum 2013 ini salah
satunya adalah model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Team Assisted
Individualization (TAI).

Model Pembelajaran Kooperatif TAI (Team Assisted Individualization)
merupakan proses pembelajaran dibentuk dengan kelompok kecil yang heterogen

berlatar belakang cara berpikir yang berbeda diharapkan agar dapat saling

®Hasan Baharun, “Penerapan Pembelajaran Active Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa di Madrasah,” Jurnal Pendidikan Pedagogik, Vol. 1, No. 1, (Tahun 2015), h.36

%Otang Kurniawan dan Eddy Noviana, “Penerapan Kurikulum 2013 Dalam
Meningkatkan Keterampilan, Sikap dan Pengetahuan,” Jurnal Primary, Vol. 6, No. 2, (Tahun
2017), h.390



membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan.'® Dalam proses
pembelajaran model ini siswa diharapkan agar bisa belajar mandiri dalam
kelompok.

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) ini siswa dapat menjadi berpikir dan memahami materi
tidak hanya mendengar, menerima maupun mengingat namun siswa dapat
menjadi mandiri , aktif, dan terampil serta siswa akan lebih dapat mengukur
kemampuannya secara individual dalam pembelajaran matematika.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yang rendah adalah bahan
ajar yang belum mendukung, dan masih sangat sulit untuk dipahami oleh
siswa.bbahan ajar yang digunakan adalah buku paket yang disediakan dari
sekolah. Tetapi pembelajaran yang hanya menggunakan buku akan terbilang
membosankan, karena dalam buku hanya ada materi penjelasan, contoh soal serta
soal latihan dan sedikit sekali memberikan gambar.

Setelah wawancara dengan beberapa siswa SMP N 9 Bengkulu Tengah
mengenai bahan ajar buku disekolah, banyak dari mereka mengeluhkan
kekurangan buku yang hanya menyuguhkan tulisan saja, dan sedikit memberikan
gambar. Apalagi mata pelajaran matematika yang pembelajarannya eksak dan
banyak hitungan. Materi yang digunakan akan terlihat lebih konkret dan lebih
mudah dipahami dengan adanya kehadiran bahan ajar pada pembelajaran
matematika materi 3 ini.*! Penyediaan media pengajaran yang bermacam-macam
akan sangat berguna bagi anak untuk belajar sesuai dengan cara belajar yang
berbeda-beda.'> Maka dari itu bahan ajar yang lebih efektif digunakan adalah

modul matematika.

¥DHonald Jeferson Kaunang dan Robby Wenas, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
SPLDV Dengan Model TAI Seting PMR Pada Siswa SMA,” Jurnal Ventilasi Edukasi Matematika
dan Sains, Vol. 4, No. 3, (Tahun 2020), h.2

“Fitri Yanti, “Pengembangan LKPD Berbasis Model Team Assisted Individualization
(TAI) Materi Sistem Ekskresi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Unggul Negeri 8
Palembang,” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Palembang, 2020), h.2-3

“Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP,” JPM Phytagoras, Vol. 9, No. 2, (Tahun 2014), h.162



Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif singkat
dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.®* Modul adalah
suatu kesatuan yang utuh, terdiri dari serangkaian kegiatan belajar, yang secara
nyata telah memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang
telah dirumuskan secara jelas dan spesifik.** Modul merupakan satu unit program
belajar mengajar terkecil yang unsur-unsur modul terdiri dari pedoman guru,
lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci lembar jawaban, lembaran tes, kunci
lembaran tes.™

Modul pembelajaran selama ini yang digunakan banyak menggunakan
integrasi nilai-nilai keislaman karena banyaknya peserta didik yang melanggar
atau tidak memahami betul mengenai nilai-nilai keislaman terutama di sekolah
umum karena sedikit jam dalam mempelajari ilmu agama. Penggunaan nilai-nilai
keislaman ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang dalamnya termuat
peningkatan iman dan takwa.

Berdasarkan beberapa pemaparan terlihat kesulitan siswa dalam
mempelajari matematika terutama menerapkan nilai-nilai kebangsaan dalam
kegiatan kehidupan sehari-hari, kecuali dengan cara mereka merubah diri mereka
sendiri. Sebagaimana Allah SWT jelaskan dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11 berikut:

“/}y&l\u#&l\f\ jkﬁ&@hwj‘\:}&uuwusﬁﬂ
APy gf)e\;;ge;‘ég:m\ 350 \sggﬂé;gu\j%@;e;;e
J5 (e 433 Ga
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki

13 i
Ibid
“Annisah Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Teritegrasi
IImu Keislaman,” Al-Khawarizmi:Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,”
Vol. 4, No. 1, (Tahun 2016), h.47
Blbid



keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia”.*°

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa tidak akan ada yang merubah keinginan
suatu kaum kecuali kaum itu sendiri. Peneliti mengaitkan hal ini dengan berharap
adanya perubahan dalam siswa memperoleh pengetahuan serta memperluas
pengetahuan dengan bahan ajar baru yaitu modul, yang akan dijadikan siswa
sebagai panduan dalam pembelajaran.

Pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 adalah acuan prinsip
penyusunan kurikulum 2013, menyatakan bahwa kurikulum harus disusun dengan
memperhatikan peni ngkatan akhlak mulia, peningkatan iman dan takwa;
peningkatan minat, kecerdasan, dan potensi peserta didik; beragamnya potensi
lingkungan dan daerah; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan
dunia Kkerja; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; agama;
dinamika perkembangan global; dan persatuan nasional dan nilai-nilai
kebangsaan.’

Terlihat dari tujuan pendidikan termuat nilai-nilai kebangsaan yang
harusnya dijalankan oleh peserta didik di negara yang berbangsa ini. Pengakuan
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa mengharuskan kita sebagai bangsa
untuk mentransformasikan nilai-nilai Pancasila itu ke dalam sikap dan perilaku
nyata baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Masalah dalam ruang lingkup pendidikan di Indonesia, khususnya di ranah
sekolah juga berkontribusi atas berbagai permasalahan nasional. Sebagai contoh,
kita sering menemukan siswa sering berbohong pada hal-hal yang telah dilakukan,
kita sering melihat berita di televisi dan media sosial tentang perkelahian antar
siswa. Jika diperhatikan siswa disekitar, tampak sekali banyak yang kurang rasa
hormat terhadap anak-anak terhadap orang tua dan guru, pembicaraan komunikasi
yang kasar dan bahkan ungkapan kata-kata kotor dan kasar seolah-olah mereka
terbiasa, dan hal yang paling mengganggu adalah bahwa 68% siswa sekolah dasar

menyaksikan konten gambar pornografi.

®Al-Qur’an Surah Ar-Ra’d ayat 11
7 Imas Kurniasih, 2014. Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013. Yogyakarta:
Kata Pena, h. iv



Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Teknologi Informasi,
Indonesia sejauh ini menempati peringkat pertama dalam mengakses situs-situs
porno. Paradoksnya, di antara mereka yang mengakses situs porno adalah anak di
bawah umur.®® Tidak hanya itu, siswa yang melakukan tindak kriminal juga
seakan tak pernah berhenti seperti; melakukan pencurian, melakukan pelecehan
seksual di bawah umur, penindasan atau tindakan kekerasan yang menyebabkan
kematian. Perilaku semacam ini merupakan indikasi bahwa telah terjadi
kemerosotan moral dan etika di kalangan siswa sekolah di Indonesia.

Banyak faktor yang menjadi penyebabnya, antara lain; kuatnya pengaruh
kemajuan teknologi informasi yang sulit disaring oleh pengguna. Faktor lain
adalah buruknya pengawasan orang tua dan lembaga pendidikan karena pada
dasarnya anak-anak membutuhkan mereka untuk membantu mengontrol kuasa
diri mereka.

Kemudian disekolah masih banyak peserta didik yang melangggar nilai-
nilai kebangsaan dan menentang nilai-nilai pancasila sebagai ideologi atau
pedoman negara indonesia contohnya seperti masih melanggar tata tertib sekolah,
terlambat datang kesekolah, bolos sekolah, dan tidak khidmat dalam pelaksanaan
upacara berlangsung, banyak sekali siswa yang tidak hafal lagu-lagu nasional
maupun lagu daerah, tidak mengetahui hari-hari besar peringatan bersejarah, tidak
banyak mengenal pahlawan-pahlawan nasional dan mengabaikan perjuangan serta
peninggalan mereka, serta lebih menyukai tempat-tempat wisata bagus lain
daripada meramaikan dan mengenang kembali kenangan dengan para pahlawan di
museum, bahkan juga banyak siswa yang tidak hafal sila-sila pancasila.*®

Melihat hal ini peneliti bertujuan menggunakan nilai-nilai kebangsaan
dalam pembuatan bahan ajar modul matematika ini, agar kembali adanya
penguasaan nilai-nilai kebangsaan para peserta didik bangsa indonesia dengan
memperhatikan beberapa indikator nilai-nilai kebangsaan berikut: nilai religius,

toleransi, jujur, semangat kebangsaan, disiplin, tanggung jawab, kerja keras,

'8 Ramadhian Fadillah dalam https://www.merdeka.com, diakses tanggal 3 Maret 2018.

YArief Tri Wibowo, “Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Kegiatan
Kepramukaan di SMP Negeri 30 Semarang,” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Semarang, 2013), h.1



mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, gemar membaca, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat atau komunitatif, cinta damai, demokrasi, peduli sosial dan
lingkungan.®

Dari penelitian sebelumnya berhasil meneliti modul matematika berbasis
pendekatan kontekstual pada materi aljabar untuk SMP/MTs dengan menyisipkan
nilai sikap, yang hasil uji cobanya adalah berkualitas dengan mencapai Kkriteria
valid dan efektif digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.”* Di dalam
modul sebelumnya hanya memuat beberapa contoh biasa dan materinya pun
masih persis seperti yang digunakan di buku paket dan LKS biasa yang sedikit
menampilkan gambar dan unsur-unsur menarik lainnya dalam modul ini. Melihat
hasil analisis isi modul, materi dan tampilan modul yang belum begitu menarik
dan masih berbasis pendekatan kontekstual dan materi yang digunakan adalah
materi aljabar. Oleh sebab itu peneliti berusaha untuk melakukan pengembangan
bahan ajar menggunakan modul cetak dengan materi dan basis model
pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pengembangan bahan ajar
modul matematika namun peneliti tersebut belum ada yang menggunakan model
Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan mengintegrasikannya
dengan nilai-nilai kebangsaan.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti modul dengan
mengterintegrasikan isi modul dengan nilai-nilai kebangsaan menggunakan
metode Team Assisted Individualization (TAI) agar tercapainya salah satu tujuan
pendidikan nasional yaitu dalam wawasan kebangsaan. Penelitian yang akan
diteliti berjudul “Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP.”

Ali Sadikin. “Penanaman Nilai-nilai Kebangsaan Terhadap Anak Usia Dini di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Sapen Yogyakarta”, (Tesis S2 Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2014). h. 160

*'Elvira Resa Krismasari, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual Pada Materi Aljabar Untuk SMP/MTs Dengan Menyisipkan Nilai Sikap”, (Skripsi S1
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan , Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2016).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka
diperoleh beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagaimana Kevalidan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi
Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP?

2. Bagaimana Kepraktisan Penggunaan Modul Matematika Menggunakan
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi
Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka diperoleh tujuan dari penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan Pengembangan Modul
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas
VIl SMP.

2. Untuk mengetahui kepraktisan Penggunaan Modul Matematika
Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP

Beberapa manfaat dari penelitian ini yang diharapkan berguna untuk semua

kalangan yang ikut berperan didalamnya adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding
dan sebagai referensi bahan yang berkaitan dengan proses berpikir siswa

dalam menyelesaikan masalah metematika.
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2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi pendidik

Modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif lain guna
memepermudah proses pembelajaran serta menambah dan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan peserta didik.
Bagi peserta didik

Dengan adanya modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi
nilai-ilai kebangsaan ini siswa dapat memperoleh cara belajar
matematika baru dengan tidak hilang dari matematika asliunya tetapi
menambah kembali pengetahuan dan wawasan tentang kebangsaan
yang kurang melalui pembelajaran matematika. Dan siswa lebih
mampui memahami konsep berdasarkan pendapat sendiri maupun ide
dalam berekelompok.
Bagi sekolah

Pembaruan bahan ajar diperlukan setiap generasi, tahap dan
tahunnya. Dengan modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi
nilai-ilai kebangsaan ini terdapat alternatif bahan ajar tambahan yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan ~matematika dalam
menyampaikan materi dan menambah inovasi pemilihan pembelajaran
di sekolah.
Bagi peneliti

Agar bertambahnya wawasan penegembangan modul untuk bahan
ajar ketika menjadi menjadi pendidik dan untuk penambah
pengetahuan dan wawasan kelak ketika ingin menggunakan hal serupa

sebagai penelitian lebih lanjut.
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D. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan nantinya adalah Modul Matematika Menggunakan
Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-
Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP. Spesifikasi yang diharapkan pada
produk penelitian adalah sebagai berikut.

1. Produk memuat kegiatan langkah-langkah belajar menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang berintegrasi
nilai-nilai kebangsaan pada informasi atau materi.

2. Produk mengimplementasikan  kegiatan belajar mandiri  dengan
mengandung informasi awal sebagai apresiasi yang dilengkapi dengan
gambar untuk memunculkan minat siswa, menjelaskan sendiri informasi
atau materi yang di dukung oleh modul, memiliki karakteristik yang
lengkap, dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja sesuai dengan prinsip
komunikasi yang efektif.

3. Modul telah dilengkapi gambar-gambar pendukung dan relevan pada
setiap materi dan soal yang diberikan.

4. Materi yang terdapat pada modul ini hanya mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP semester 1 bab relasi dan fungsi.

E. Asumsi Pengembangan
Berikut asumsi dari pengembangan modul pada penelitian ini.
1. Pengembangan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-
Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Modul yang dikembangkan digunakan untuk memfasilitasi siswa untuk

belajar mandiri.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang bertujuan membuat
peserta didik belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
pendidik, sehingga modul paling tidak berisi tentang komponen pokok
bahan ajar.”* Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas
secara lengkap dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik
menguasai tujuan pembelajaran.?

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.*

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan modul adalah
bahan ajar yang dibuat secara lengkap, sistematis dan yang didalamnya
ada komponen pokok yang bertujuan agar peserta didik mampu
menguasai tujuan pembelajaran, serta beraktivitas dalam pembelajaran

secara mandiri.

Mulia Diana, Netriwati, dan Fraulein Intan Suri, “Modul Pembelajaran Matematika
Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri,” Desimal:Jurnal Matematika, Vol. 1, No.1, (Tahun
2018), h.7-13

BPoerwanti Hadi Pratiwi, Nur Hidayah, dan Aris Martiana,“Pengembangan Modul Mata
Kuliah Penilaian Pembelajaran Sosiologi Berorientasi HOTS,” Cakrawala Pendidikan, Vol. 36,
No. 2, (Tahun 2017), h.201-208

*Daryanto,”Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar,”
Yogyakarta: Gava Media, h. 31

13
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b. Karakteristik Modul
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi

belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang

diperlukan sebagai modul. Berikut merupakan karakteristik modu

125

1) Self Instructional

Karakteristik ini memungkinkan peserta didik dapat belajar

secara mandiri tanpa bantuan pendidik atau orang lain. Modul

memiliki tujuan pembelajaran yang jelas sesuai dengan

kompetensi dasar dan standar kompetensi. Untuk memenuhi

karakter Self Instructional maka dalam modul harus memenuhi

Kriteria:

a) Memuat tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit
kecil sehimgga memudahkan belajar secara tuntas.

c) Memuat contoh dan ilustri yang mendukung kejelasan
pemaparan meteri pembelajaran.

d) Memuat latihan soal dan tugas yang memungkinkan siswa
memberikan respon dan dapat mengukur tingkat
penguasaannya.

e) Memuat permasalahan kontekstual.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Memuat rangkuman materi pembelajaran.

h) Memuat instrumen penilaian yang memungkinkan
penggunaan melakukan self assessment.

i) Memuat umpan balik atas penilaian, sehingga
penggunaannya mengetahui tingkat penguasaan materi.

J) Menyediakan informasi tentang rujukan atau referensi yang

mendukung materi pembelajaran dan modul.

»Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail dan Hamsu Abdul Gani, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”
Journal of Educatonal Science and Tecnology, Vol. 3 No. 22, (Tahun 2017), h. 4
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2) Self Contained
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam suatu modul
secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberi kesempatan
siswa untuk belajar secara tuntas dan modul bisa membuat
rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis.
3) Berdiri Sendiri
Modul tidak bergantung dengan bahan ajar atau media
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama apabila
modul masih membutuhkan tambahan bahan ajar atau media
pembelajaran maka modul tidak dapat dikatakan berdiri
sendiri.?®
4) Adaftive
Modul harus dapat mengimbangi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel ketika digunakan
dalam pembelajaran, digunakan diperangkat keras.
5) User Friendly
Modul harus memiliki sifat bersahabat dengan pemiliknya.
Dengan kata lain modul harus mudah dipahami sehingga
memudahkan siswa untuk memahami dari isi modul yang sudah
disediakan, sehingga tidak hanya sebagai buku pegangan saja
namun juga sebagai pegangan dan buku pelajaran yang harus
dipelajari.
¢. Komponen Modul
Sebuah modul akan lebih bermanfaat apabila dapat dipahami,
menarik dan mudah untuk dipergunakan. Sabri mengemukakan modul
merupakan satu unit lengkap yang terdiri dari serangkaian kegiatan

belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan

**Daryanto, Op Cit. h. 10
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yang telah dirumuskan. Berbagai komponen tersebut selanjutnya
dikemas dalam format modul sebagai berikut®’:
1) Pendahuluan
Bagian ini berisi deskripsi umum, seperti materi yang
disajikan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan
dicapai setelah belajar; termasuk kemampuan awal yang harus
dimiliki untuk mempelajari modul tersebut.
2) Tujuan Pembelajaran
Bagian ini berisi tujuan-tujuan pembelajaran khusus yang
harus dicapai oleh setiap siswa setelah mempelajari modul.
Dalam bagian ini dimuat pula tujuan terminal dan tujuan akhir,
serta kondisi untuk mencapai tujuan.
3) Tes Awal
Tes ini berguna untuk menetapkan posisi siswa, dan
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana ia
harus memulai belajar, dan apakah perlu untuk mempelajari
modul tersebut atau tidak.
4) Pengalaman Belajar
Bagian ini merupakan rincian materi untuk setiap tujuan
pembelajaran khusus, yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan
penilaian formatif sebagai balikan bagi siswa tentang tujuan
belajar yang dicapainya.
5) Sumber Belajar
Pada bagian ini disajikan tentang sumber-sumber belajar
yang dapat ditelusuri dan digunakan oleh siswa. Penetapan
sumber belajar ini perlu dilakukan dengan baik oleh pengembang

modul, sehingga siswa tidak kesulitan memperolehnya.

“’Mina Syanti Lubis, Syahrul R, Novia Juita, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis Makalah Siswa Kelas XI
SMA/MA,”. Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1, (Tahun 2015), h. 20
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6) Tes Akhir
Tes akhir ini instrumennya sama dengan isi tes awal, hanya
lebih difokuskan pada tujuan terminal setiap modul.
d. Tujuan dan Manfaat Penyusunan
Salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan ajar
yang sesuai dengan tuntunan kurikulum dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
materi ajar dan Kkarakteristik siswa, serta latar belakang lingkungan
sosialnya.?® Selain itu tujuan dari penulisan modul diantaranya sebagai
berikut®®:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat verbal,

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa
maupun guru/instruktur,

3) Penggunaan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan
motivasi dan gairah belajar bagi siswa, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya, memungkinkan siswa belajar mandiri
sesuai kemampuan dan minatnya dan memungkinkan siswa dapat
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Selain itu modul memiliki beberapa manfaat diantaranya:

1) Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri

2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas
dan diluar kelas dan diluar jam pelajaran

3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai

dengan kemampuan dan minatnya.

Eli Sumiati, Damar Septian dan F. Faizah, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis
Scientifik Approach untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa,” JPFK, Vol. 4, no. 2 (
2018): h. 75-88

M. R. Primadi, Sarwanto, dan Suparmi, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Listrik
Dinamis” JRKPF UAD, Vol.5, No.1, (Tahun 2018), h.
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4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan

mengerjakan latihan-latihan yang disajikan dalam modul.

5) Mampu membelajarkan diri sendiri.

6) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung

dengan lingkungan dan sumber belajar lainya,
Bagi guru, penyusunan modul bermanfaat karena:

1) Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks.

2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan

berbagai referensi.

3) Menambah Khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam

menulis bahan ajar.

4) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dan siswa

karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka.

5) Menambahkan angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan

diterbitkan.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penyusunan pembelajaran
menggunakan modul adalah supaya siswa dapat belajar secara mandiri.
Siswa dapat mencapai dan menyelesaikan bahan belajar yang dimiliki,
siswa juga dapat mengontrol kemampuan dan intensitas belajarnya
secara individual, sehingga pembelajaran dengan modul dapat

menghasilkan keaktifan belajar yang bagus bagi siswa.
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e. Prosedur Penyusunan Modul
1) Langkah-langkah penyusunan modul
Dalam penyusunan modul ada empat tahapan yang mesti
dilakukan®:
a. Analisis kurikulum
Langkah ini bertujuan untuk menentukan bahan pelajaran
yang akan dibuat modul sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar.
b. Menentukan judul modul
Dalam menentukan judul modul dapat dilihat melalui
temanya apabila temanya cakupannya terlalu sempit maka dapat
langsung dijadikan judul modul.
c. Pemberian kode modul
Pada dasarnya kode modul lebih menandakan pada kelas
dan tema. Contohnya, digit pertama berupa (3) artinya modul
untuk kelas I1: 4 berarti tema peduli lingkungan sosial. Maksud
dari digit kedua berarti menentukan sebuah tema.
d. Penulisan modul
Dalam penulisan modul terdapat beberapa panduan yang
harus dilaksanakan:
1.1 Perumusan KD yang harus dikuasai.
1.2 Menentukan alat evaluasi peserta didik.
1.3 Penyusunan materi pembelajaran.
1.4 Urutan pembelajaran.
1.5 Struktur bahan ajar.
2) Desain modul
Desain pembuatan modul merupakan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang dibuat oleh pendidik. RPP sudah terdapat media,

%Nisa Permatasari, “Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter
Tema Peduli Lingkungan Sosial Kelas Il dI SD/MI,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan lImu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), h.22-24
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strategi, teknik, model, materi pembelajaran, serta metode yang

digunakan pada saat pembelajaran.** Pembuatan modul sesuai

dengan RPP. Apabila, RPP belum ada, maka dapat disusun sebagai
berikut:

1.
2.

9.

Menetapkan kerangka.

Tujuan akhir pembelajaran poin-poin yang harus dicapai oleh
peserta didik.

Menetapkan tujuan yang berguna untuk menetapkan tujuan akhir
pembelajaran.

Menetapkan sistem pembelajaran, contohnya strategi, metode,
alat evaluasi.

Menetapkan outline untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti
komponen standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Materi berupa konsep, fakta penting untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan.

. Evaluasi harus dikerjakan peserta didik.

Evaluasi dipergunakan untuk mengukur kemampuan peserta
didik.

Kunci jawaban dari soal-soal.

3) Penulisan Modul

Susunan modul sebaiknya menggunakan struktur yang sederhana,

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekitar.** Berikut susunan

kerangka modul:

Cover modul

Kata pengantar

Peta konsep

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar
Daftar isi

A. Pendahuluan

*! Daryanto, Op Cit. h. 19
*’Daryanto, Op Cit. h. 24 - 26
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Latar Belakang

o o

Tujuan

Ruang Lingkup

o o

Cara Pemanfaatan Modul
Kompetensi dasar
Indikator

. Kata Kunci

o «Q o

. Petunjuk Kegiatan Belajar

Kegiatan Belajar

Latihan Kegiatan Belajar

Rangkuman

Uji kompetensi

Kunci Jawaban

Biografi Singkat Toko Kebangsaan Indonesia
Daftar Pustaka

I O mUOoOw

Cover Belakang
Dapat disimpulkan bahwa prosedur penyusunan modul
dapat memperhatikan bebrapa langkah yag termuat dalam kegiatan
langkah-langkah penyusunan modul, desain pembuatan modul dan
susunan penulisan modul yang telah peneliti pilih.
f. Kelebihan dan Kelemahan Modul
Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul yaitu:*®
1) Modul dapat memberikan umpan balik sehingga pebelajar
mengetahui kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan.
2) Dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga
kinerja siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.
3) Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat
menjawab kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa

untuk belajar.

$Lismiyati dan Idris Harta “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2 (Tahun 2014),
h. 164
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4) Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh
siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda.

5) Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat
diminimalisir dan antara pebelajar dan pembelajar.

6) Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan
yang cukup bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri
kelemahannya berdasarkan evaluasi yang diberikan.

Modul juga memiliki beberapa kekurangan yaitu:

1) Interaksi antarsiswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka
atau kegiatan kelompok,

2) Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan
karena itu perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan
bervariasi,

3) Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan
menunda mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya
belajar dan batasan waktu,

4) Perencanaan harus matang, memerlukan Kkerjasama tim,
memerlukan dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya, serta

5) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila
dibandingkan dengan metode ceramah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan Meskipun penggunaan modul
terdapat kekurangan, tetapi dengan melihat kelebihan dari penggunaan
modul yang lebih mondominasi maka modul masih diterapkan di
sekolah-sekolah.

2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
a. Pengertian
Pembelajaran  kooperatif  merupakan  pembelajaran  yang
mengutamakan kerjasama diantara siswa dalam mempelajari materi
pelajaran. Para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling

mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang
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mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman
masing-masing.**

Model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Team  Assisted
Indidvidualization (TAI) merupakan pembelajaran yang membentuk
kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang berpikir yang
berbeda untuk saling membantu terhadap siswa yang lain yang
membutuhkan bantuan.®® Dengan model pembelajaran Team Assisted
Indidvidualization (TAI) siswa diajak belajar mandiri, serta dilatih
untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyerap informasi
ilmiah yang dicari, dilatih pula untuk dapat menjelaskan temuan kepada
teman yang lain dan dapat memcahkan masalah.

Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Indidvidualization
(TAI) merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar
kooperatif dengan belajar individual. Pembelajaran kooperatif Team
Assisted Indidvidualization (TAI) adalah pembelajaran kooperatif yang
memberikan lingkungan sosial belajar dimana siswa saling berinteraksi
satu sama lain, saling bertukar ide dan gagasan.*®

Model Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah
satu dari model pembelajaran kooperatif yang di bentuk dari kelompok-
kelompok kecil dalam kelas yang heterogen dalam setiap kelompok dan
diikuti dengan pemberiaan bantuan dari siswa yang pandai anggota
kelompok secara individual bagi peserta didik yang memerlukan.*’

Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI) adalah model pembelajaran yang

** Chairil Faif Pasani dan Muhammad Basil “Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab
Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan Model Kooperatif Tipe TAI di Kelas VIII
SMPN”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 3 (Tahun 2014), h. 219

* Donald Jeferson Kaunang dan Robby Wenas“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
SPLDV dengan Model TAI Seting PMR pada Siswa SMA” Jurnal Ventilasi Edukasi Matematika
dan Sains, Vol. 4, No. 3 (Tahun 2020), h. 3

% Ria Nur Ibadi, Scolastika Mariani dan St. Budi Waluya “Kemampuan Literasi
Matematika Pada Pembelajaran Kooperatif TAI dengan Pendekatan Concept Mapping Berbasis
Karakter” Unnes Journal of Mathematics Education Research, Vol. 3, No. 2, (Tahun 2014), h.

¥Georgina Maria Tinungki “The Role of Cooperative Learning Type Team Assisted
Individualization to Improve the Students’ Mathematics Communication Ability in the Subject of
Probability Theory” Journal Of Education and Practice, Vol. 1, No. 2, (Tahun 2016), h. 27-31
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dibentuk menjadi kelompok kecil yang heterogen bertujuan untuk

bertukar ide, dengan pola pikir yang bermacam-macam diharapkan

adanya interaksi sosial antara siswa agar saling membantu siswa lain

yang kesulitan.

b. Manfaat dan Tujuan Pembelajaran

Beberapa manfaat dari model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) adalah®®:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Memotivasi peserta didik mempelajari secara cepat materi
pelajaran yang diberikan

Menjadikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran  yang
sederhana, mudah tapi bermakna bagi peserta didik
Menumbuhkan sifat positif dan saling memperhatikan antara
peserta didik saat pelaksanaan evaluasi kegiatan

Mengurangi peran guru evaluasi secara langsung dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas

Mendukung guru untuk lebih kreatif pada saat pembelajaran
menggunakan kelompok-kelompok kecil peserta didik.

Melatih kerjasama dalam memecahkan masalah,

Mengurangi sifat egois,

Belajar menghargai pendapat teman,

Melatih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas

10) Dapat lebih mudah memahami materi, jika ada materi yang

sulit dapat diselesaikan bersama-sama

11) Serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik

secara kognitif, afektif dan psikomotor.

c. Karakteristik

Beberapa karakteristik dari Pembelajaran dengan Model Team

Assisted Individualization (TAI) menurut Huda adalah®:

1)

Dapat belajar secara tatap muka dengan teman secara bersama

%Donni Juni Priansa, “Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif,
dan Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik”. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017). h. 352
39 |
Ibid. h. 353
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2) Berbagi dan mengemukakan pendapat antar anggota kelompok
3) Keputusan dimiliki peserta didik sehingga peserta didik
menjadi aktif dalam proses pembelajaran
4) Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat dipelajari
secara individual oleh peserta didik
d. Komponen Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
Beberapa komponen model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) adalah sebagai berikut;*
1) Placement Test
Tes penempatan berdasarkan nilai raport atau nilai ulangan
sebelumnya guna mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa
2) Teams
Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5
siswa di mana dalam setiap kelompok terdapat minimal satu
siswa yang diunggulkan (pandai).
3) Student Creative
Melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
4) Team Study
Siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai
anggota kelompok tersebut secara indidvidual, saling tukar
jawaban, saling berbagi sehingga terjadi diskusi. Guru
memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang
membutuhkan.
5) Team Scorer and Team Recognition
Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan
memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang

berhasil dan unggul.

“Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara. “Penelitian Pendidikan
Matematika”. (Bandung:Refika Aditama 2017), h. 49-50
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6) Teaching Group
Pemberian materi secara singkat oleh guru kepada siswa
yang terbentuk dalam beberapa kelompok.
3. Fact Test
Pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang siswa
dapatkan.
4. Whole-Class Unit

Guru memberikan rangkuman materi yang telah dibahas di

akhir pembelajaran.

Beberapa komponen diatas adalah komponen yang
digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).

e. Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI)
Langkah operasional yang mengimplementasikan  model
pembelajaran tipe TAI adalah sebagai berikut*!:
1) Guru memberikan materi pembelajaran yang sudah disiapkan
kepada peserta didik untuk dipelajari secara individual.
2) Guru memberikan soal kuis kepada peserta didik secara
individual bertujuan agar memperoleh skor awal atau skor dasar.
3) Guru membuat kelompok vyang setiap kelompoknya
beranggotakan 4-5 peserta didik dengan kemampuan yang
beragam, baik dari tingkat kemampuan serta kesetaraan gender
yang berbeda.
4) Hasil belajar peserta didik didiskusikan dalam kelompok secara
individual.
5) Guru sebagai fasilitator peserta didik untuk melakukan semua
aktivitas dalam proses pembelajaran berlangsung terhadap

materi yang telah dipelajari.

*'Donni Juni Priansa, Op Cit. h. 356
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6) Guru memberikan tes kemampuan akhir pada materi
pembelajaran yang telah dipelajari secara individual.

7) Guru memberikan hadiah sebagai penghargaan kepada
kelompok yang mendapatkan peningkatan hasil belajar.

Beberapa komponen diatas adalah langkah-langkah yang

digunakan dalam penyampaian materi saat pembelajaran

berlangsung dalam menggunakan model pembelajaran Team

Assisted Individualization (TAL).

f. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (TAI)

Beberapa keunggulan yang dimiliki model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) yang dinyatakan oleh slavin adalah
sebagai berikut**:

1) Meminimalisir keterkaitan guru dalam pemeriksaan dan

pengelolaan rutin.

2) Guru akan menghabiskan separuh dari waktunya untuk
mengajar kelompok-kelompok kecil.

3) Operasional program tersebut sedemikian sederhana sehingga
para peserta didik kelas tiga ke atas dapat melakukannya.

4) Peserta didik dapat melakukan pengecekan satu sama lain,
sekalipun peserta didik yang mengecek kemampuannya berada
di bawah peserta didik yang dicek dalam rangkaian pengajaran,
dan prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak
mengganggu pengecek.

5) Programnya mudah dipelajari, baik oleh guru maupun peserta
didik, tidak mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru
tambahan ataupun tim guru.

6) Dengan membuat para peserta didik bekerja dalam kelompok-
kelompok kooperatif, dengan status sejajar, program ini
membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif

**Donni Juni Priansa, Op Cit. h. 356-357
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terhadap peserta didik mainstream yang cacat secara akademik
dan di antara para peserta didik dari latar belakang ras atau etnik
berbeda.

Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif
tipe TAI juga memiliki kekurangan, antara lain:

1) Membutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan

mengembangkan perangkat pembelajaran.

2) Jika jumlah peserta didik yang terlalu besar dalam kelas, guru
akan mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada
peserta didik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan meskipun penggunaan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terdapat
kekurangan, tetapi dengan melihat kelebihan dari penggunaan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yang lebih
mondominasi maka model pembelajaran  Team  Assisted
Individualization (TAI) masih diterapkan di sekolah-sekolah.

3. Modul Matematika Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan

Ideologi mempunyai peranan penting dalam menentukan
pandangan hidup suatu negara. Setiap negara di dunia mempunyai
pandangan hidup masing-masing yang telah disesuaikan dengan budaya
dan karakter warganya. Pancasila sebagai ideologi Negara Indonesia
mengandung nilai-nilai kebangsaan, yaitu cara berfikir dan cara kerja
perjuangan bangsa. Pengakuan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa
mengharuskan Kita sebagai bangsa untuk mentransformasikan nilai-nilai
Pancasila itu ke dalam sikap dan perilaku nyata baik dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.*

Nilai-nilai kebangsaan yang bersumber dari dan mengakar dalam

budaya bangsa Indonesia, dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

“Arip Budi Santoso, “Implementasi Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui
Ekstrakulikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun Ajaran
2015/2016” (Skripsi S1 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2016), h. 3
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bernegara berwujud atau mewujudkan diri secara statik menjadi dasar
negara, ideologi nasional dan jati diri bangsa, sedangkan secara dinamik
menjadi semangat kebangsaan. Sebagai dasar negara nilai-nilai
kebangsaan tersebut melandasi segala kegiatan pemerintahan negara, baik
dalam pengelolaan pemerintahan negara maupun dalam membangun
hubungan dengan negara-negara lain. Nilai-nilai kebangsaan dalam hal ini
juga menjadi etika bagi penyelenggara negara. Secara psikologis, bangsa
indonesia merupakan pendukung nilai-nilai Pancasila (subscriber of value
Pancasila). Bangsa Indonesia yang berketuhanan, yang berkemanusiaan,
yang berpersatuan, yang berkerakyatan, dan yang berkeadilan sosial.
Sebagai pandukung niali, bangsa indonesia itulah yangmenghargai,
mengakui, menerima Pancasila sebagai sesuatu yang bernilai.

Sedangkan sebagai ideologi nasional nilai-nilai kebangsaan
melandasi pandangan (cara pandang) atau falsafah hidup bangsa
Indonesia. Nilai-nilai kebangsaan tersebut mewujud dalam realita
kehidupan bangsa Indonesia yang majemuk (pluralistik) yang menjadi
kesepakatan dalam membangun kebersamaan. Sebagai ideologi, nilai-nilai
kebangsaan tersebut menjadi etika dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa serta sekaligus menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa
Indonesia.*

Jabaran materi Pembinaan Nasionalisme melalui Jalur Pendidikan
adalah sebagai berikut:

a. Kesadaran Berbangsa dan Bernegara
Materi kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia mencakupi:
1) Kesadaran sebagai bangsa Indonesia.
2) Cita-cita dan tujuan hidup bangsa Indonesia.
3) Hak dan kewajiban sebagai warga Negara
4) Hakikat negara Indonesia sebagai Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

“Arief Tri Wibowo, “Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kebangsaan Melalui Kegiatan
Kepramukaan di SMP Negeri 30 Semarang” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Semarang, 2013), h. 22-28



5)
6)
7)
8)
9)

30

Harkat, martabat, dan derajat bangsa Indonesia.

Peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kebhineka tunggal ikaan bangsa dan kebudayaan Indonesia.
Sejarah perjuangan bangsa Indonesia, serta

Simbol-simbol negara (Lambang Negara Garuda Pancasila,
Bendera Kebangsaan Indonesia Sang Saka Merah Putih, Lagu
Kebangsaan Indonesia Raya, dan Bahasa Persatuan Bahasa

Indonesia, serta Lembaga - lembaga negara).

. Kecintaan Terhadap Tanah Air

Materi kecintaan terhadap tanah air mencakupi:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Lagu-lagu perjuangan atau lagu yang bertemakan nasionalisme.
Menjaga dan merawat lingkungan.

Kebanggaan atas potensi sumber daya yang dimiliki bangsa
Indonesia serta berupaya merawat, mengolah, dan menjaganya.
Menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa melalui prestasi
baik di sekolah maupun di masyarakat, serta

Ikut serta menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.

. Keyakinan pada Pancasila Sebagai lIdeologi, Dasar, dan Falsafah

Negara

Materi keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan

falsafah negara mencakupi:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Pancasila sebagai pandangan hidup, dasar negara, dan ideologi
negara.

Lagu kebangsaan Indonesia Raya.

Hari-hari besar agama dan nasional.

Nilai-nilai kepahlawanan.

UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kerelaan Berkorban untuk Bangsa dan Negara.

Materi kerelaan berkorban untuk negara mencakupi:

1)
2)

Kesetiakawanan sosial dan solidaritas nasional.

Kejujuran, keadilan, dan rasa tanggung jawab.
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3) Pola hidup sederhana.

4) Menjaga fasilitas umum dan milik negara.

5) Menghormati kepentingan umum.

6) Kemampuan Awal Bela Negara

Materi kemampuan awal bela negara mencakupi:
1) Hidup bersih dan sehat

2) Kesamaptaan jasmani

3) Kedisiplinan dan ketertiban

4) Keuletan, tahan uji, dan pantang menyerah.
5) Rajin belajar dan giat.

Dari beberapa nilai-nilai kebangsaan yang termuat di atas maka
pada penelitian ini batas nilai-nilai kebangsaan yang digunakan adalah
sebagai berikut; nilai religius, toleransi, jujur, semangat kebangsaan,
disiplin, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin tahu,
gemar membaca, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau
komunitatif, cinta damai, demokrasi, peduli sosial dan lingkungan

4. Relasi dan Fungsi
a. Pengertian Relasi

Pak Bejo memiliki empat anak, yaitu Putri, Sella, Bayu, dan
Anggi. Masing-masing anak memiliki hobi yang berbeda-beda.
Contohnya, Putri hobi berenang, Sella hobi berenang dan menggambar,
Bayu hobi bermain bola, dan Anggi hobi bersepeda.

Anak Pak Bejo dan hobinya bisa dijadikan suatu himpunan yang
nantinya kedua himpunan tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain.
Misalnya, anak Pak Bejo dikelompokkan dalam himpunan A dan hobi
setiap anak dikelompokkan dalam himpunan B.

A = {Putri, Sella, Bayu, Anggi}

B = {Berenang, Menggambar, Bermain Bola, Bersepeda}
Hubungan antara himpunan A dan B berkaitan dengan hobi anak-anak
Pak Bejo.
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e Putri hobi berenang

e Sella hobi berenang dan menggambar

e Bayu hobi bermain bola

e Anggi hobi bersepeda

Nah, jika kata hobi diganti dinyatakan dengan anak panah, akan
diperoleh bentuk berikut.

A B
Putri ¢ [—" Berenang
Sella ¢ 4 Menggambar
Bayu ¢ ¢ Bola

Anggi 4 Bersepeda

b. Menyatakan Relasi

Ada tiga cara yang bisa digunakan untuk menyatakan relasi, yaitu
dengan diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan koordinat

Cartesius. Adapun bentuk ketiganya adalah sebagai berikut.

1) Diagram Panah

Ciri utama diagram panah adalah adanya dua kolom
terpisah di mana masing-masing kolom berisi himpunan yang
bersesuaian. Lalu, kedua kolom tersebut dihubungkan dengan

anak panah. Perhatikan contoh di bawah ini.

s P
Sapi @ ® Rumput
Kambing ¢ 9 Pisang
Kera ¢

9 Daging
Harimau g
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2) Himpunan pasangan berurutan
Himpunan pasangan berurutan menyatakan bahwa setiap
himpunan terdiri dari anggota himpunan S dan P secara
berurutan atau biasa dilambangkan (x,y) denganx €S,y € P.
Berikut ini contohnya.
S = {Sapi, Kambing, Kera, Harimau}
P = {Rumput, Pisang, Daging}
Relasi antara kedua himpunan tersebut adalah makanan.
Jika dinyatakan dalam bentuk himpunan pasangan berurutan,
diperoleh:
Q = {(Sapi, Rumput), (Kambing, Rumput), (Kera, Pisang),
(Harimau, Daging)}
3) Koordinat Cartesius
Koordinat Cartesius memiliki dua sumbu, yaitu sumbu X
dan Y. Setiap anggota himpunan kamu letakkan di titik yang
bersesuaikan, dengan ketentuan himpunan S berada di sumbu X

dan himpunan P berada di sumbu Y, seperti berikut*

Y
Daging | -- ]
Pisang |F-----------------—- -
Rumput ------- -
|
\ H —p X
Sapl Kambing Kera Harimau

c. Pengertian Fungsi
Fungsi adalah aturan yang memasangkan setiap anggota himpunan
B tepat dengan satu anggota himpunan C.
B = {Garam, Gula, Lada, Cuka, Pare}

* M. Cholik Adinawan, ‘“Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VIII Semeseter 1.
(Jakarta: Erlangga, 2016), h. 1-13
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C = {Asin, Manis, Pedas, Asam, Pahit}

B rasanya C

Garam g 0 Pedas
Gula ¢ | panit
Lada ¢ ' 0 Asin
Cuka g 0 Asam
Pare ¥ Manis

Setiap fungsi merupakan relasi. Akan tetapi, tidak setiap fungsi
menunjukkan relasi. Fungsi adalah bentuk relasi yang memenuhi syarat
tertentu, yaitu setiap anggota himpunan asal harus memiliki satu pasang
anggota himpunan hasil.

Perhatikan kembali himpunan berikut.

B = {Garam, Gula, Lada, Cuka, Pare}

C = {Asin, Manis, Pedas, Asam, Pahit}

Himpunan B disebut sebagai daerah asal (domain). Sementara
himpunan C disebut sebagai daerah hasil (kodomain). Oleh karena
fungsi termasuk relasi, maka fungsi bisa dinyatakan dalam bentuk
diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan koordinat

Cartesius.*®

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian yang telah
dilakukan para penulis terdahulu. Kajian pustaka dimulai dengan mengidentifikasi
dan mengkaji berbagai teori yang relevan serta diakhiri dengan pengajuan
hipotesis.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, berikut
peneliti sajikan penelitian yang berkaitan pada tabel berikut.

“1bid



Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan
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Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun

Eka Sapti Pengembangan | Berdasarkan sajian dan pembahasan
Cahyaningrum, Nilai-Nilai yang diberikan, menunjukkan bahwa
Sudaryanti, dan Karakter Anak | Pembiasaan dan keteladanan dalam
Nurtanio Agus Usia Dini pendidikan karakter di lembaga
Purwanto/2017 Melalui PAUD se-Kecamatan Ngemplak

Pembiasaan Dan | dapat dilihat dari  penekanan

Keteladanan

karakter dalam proses

pembelajaran vyaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, Metode
pembelajaran yang relevan untuk
penanaman nilai karakter adalah

penugasan, studi kasus, bermain
peran maupun praktik

pembelajaran yang menarik
sehingga  nila-nilai  pendidikan
karakter dapat

terimplementasikan.

Amelia Azka Fatima /
2019

Representasi
Nilai
Kebangsaan
Dalam

Film Soekarno
(Analisis
Semiotika John
Fiske)

Dari uraian di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa Representasi

Nilai Kebangsaan dalam Film

Soekarno adalah sebagai berikut :

1. Nilai religiusitas, yakni nilai-
nilai spiritual yang tinggi yang
harus dimiliki oleh manusia
Indonesia yang berdasarkan
agama dan keyakinan yang
dipeluknya  dan memiliki
toleransi yang tinggi terhadap
pemeluk agama dan keyakinan
lain yang tumbuh dan diakui di
Indonesia.

2. Nilai kekeluargaan,
mengandung nilai-nilai
kebersamaan dan senasib dan
sepenanggungan dengan sesama
warga negara tanpa
membedakan asal usul, agama-
keyakinan, latar belakang sosial
dan politik seseorang.

3. Nilai keselarasan, memiliki
kemampuan untuk beradaptasi
dan keinginan untuk memahami

dan menerima budaya dan
kearifan lokal sebagai
perwujudan  dari nilai-nilai

kemajemukan Indonesia.
4. Nilai kerakyatan, memiliki sifat
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dan komitmen untuk berpihak
kepada  kepentingan  rakyat
banyak dalam merencanakan,
merumuskan dan menjalankan
kebijakan  publik,  sebagai
perwujudan dari prinsip
kedaulatan rakyat dan bangsa
yang berdaulat.

Muhammad
Ritonga,

Mila Nirmala
Sari Hasibuan,
Rohana,

dan Marlina
Siregar/2020

Khoirul

Analisis
Terhadap
Mahasiswa
Prodi

PPKN STKIP
Labuhan Batu
dalam Studi
Kasus
Kunjungan
Perpustakaan
dan
Aplikasinya
pada
Penerapan
Karakter
Semangat
Kebangsaan
Tahun

2019

Analisis terhadap mahasiswa prodi
ppkn STKIP Labuhanbatu dalam
studi kasus kunjungan perpustakaan
dan aplikasinya pada penerapan
karakter semangat kebangsaan di
Peguruan Tinggi sangat di butuhkan
guna membentuk dan membangun
mahasiswa agar menjadi pribadi
yang berkarakter yang sesuai dengan
nilai luhur idiologi negara Indonesia

.Pendidikan karakter dalam
penelitian ini yang di teliti di
perpustakaan STKIP Labuhanbatu
menunjukkan ~ bahwa  Kkarakter

semangat kebangsaan yang ada pada
mahasiswa STKIP  Labuhanbatu
dalam hal ini mahasiswa prodi
PPKN menunjukkan tingkat
karakter yang baik, di mana ini
harus  di  pertahankan  agar
terbentuknya  mahasiswa  yang
berkarakter dan berakhlak mulia
serta berguna bagi masyarakat dan
Negara.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir pada pengembangan modul ini dapat dilihat dan berawal

dari masalah yang ditemukan di sekolah. Salah satunya adalah bahan ajar yang

digunakan disekolahan tersebut yaitu buku paket dan LKS hanya berisi materi

berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan petunjuk

kerja atau pengerjaannya kurang jelas dan sulit dipahami oleh siswa, serta

kurangnya contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu belum ada modul yang dirancang sendiri oleh guru dan dalam

proses pembelajaran masih berpusat pada guru akibatnya siswa kurang aktif

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan diukur berhasil apabila peserta
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didik dapat menerima dan menguasai materi dengan baik pada proses
pembelajaran.*’

Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu dengan
mengembangkan produk berupa modul pembelajaran matematika yang
memberikan contoh realistik terhadap kehidupan sehari-hari, yaitu modul
pembelajaran  matematika  berintegrasi  nilai-nilai  kebangsaan  dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization.

Modul sebuah bahan ajar yang terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar
yang disusun secara sitematis sesuai dengan keadaan siswa yang digunakan untuk
menciptakan proses belajar mandiri sehingga dapat membantu siswa dalam
mencapai tujuan-tujuan pembelajarannya.

Secara Psikologis bangsa indonesia marupakan pendukung nilai-nilai
Pancasila (subscriber of value Pancasila). Bangsa Indonesia yang berketuhanan,
yang berkemanusiaan, yang berpersatuan, yang berkerakyatan, an yang
berkeadilan sosial. Sebagai pandukung niali, bangsa indonesia itulah
yangmenghargai, mengakui, menerima Pancasila sebagai sesuatu yang bernilai.
Sedangkan sebagai ideologi nasional nilai-nilai kebangsaan melandasi pandangan
(cara pandang) atau falsafah hidup bangsa Indonesia.

Nilai-nilai kebangsaan tersebut mewujud dalam realita kehidupan bangsa
Indonesia yang majemuk (pluralistik) yang menjadi kesepakatan dalam
membangun kebersamaan. Sebagai ideologi, nilai-nilai kebangsaan tersebut
menjadi etika dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa serta sekaligus
menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh bangsa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization adalah sebuah modul yang berisi
materi, contoh soal, latihan soal, dan kegiatan percobaan yang terdapat didalam

modul tersebut dikaitkan dengan nilai-nilai kebangsaan yang telah ada dan

*"Wahyu Bagja Sulfemi dan Hilga Minati, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas 3 SD Menggunakan Model Picture And Picture dan Media Gambar Seri,” JPSD, Vol. 4, No.
2, (Tahun 2018), h. 229
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berkembang dimasyarakat dimana modul ini disusun menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Team Assisted Individualization.

Modul tersebut diharapkan dapat menarik minat siswa untuk lebih berfikir
kritis dan aktif dalam memahami dan mempelajari pelajaran matematika yang ada
disekolah agar siswa tidak menganggap mata pelajaran matematika
membosankan, sulit dan menjadikan mata pelajaran matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang tidak disukai.

Setelah modul selesai dibuat atau dikembangkan selanjutnya uji validasi
oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media untuk melihat kelayakan
dan dapat melihat kekurangan modul yang dikembangkan. Modul dengan kriteria
tidak layak tersebut kemudian diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh
validator untuk menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan dan yang
lebih baik lagi.

Selanjutnya di uji cobakan, apabila dalam uji coba tersebut mengatakan
modul layak digunakan, maka dapat dikatakan bahwa modul telah selesai
dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang berupa modul
pembelajaran  matematika  berintegrasi  nilai-nilai  kebangsaan  dengan
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization pada mata

pelajaran matematika.
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/ Tahap Pendefinisisan (Define) \

O Siswa tertarik pada bahan ajar yang berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari dalam hal ini akan dihubungkan dengan nilai-nilai kebangsaan

O Siswa tertarik pada model pembelajaran yang bisa mengukur nilai individual
dengan kelompok yaitu model pembelajaran Team Assisted Individualization

O Bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran biasa hanya memuat materi
biasa yang berfokus hanya pada materi tanpa memperdulikan contoh
kehidupan sehari-hari membuat bahan ajar menjadi kurang menarik

O Tenaga pendidik belum ada yang mengembangkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran matematika yang berintegrasi nilai-nilai kebangsaan dengan
model Team Assisted Individualization

\ O Masih menggunakan pembelajaran metode konvensional /

Hasil yang didapatkan siswa belum optimal dan dalam proses
pembelajaran siswa kurang aktif

7

Tahap Perencanaan (Design)
Melakukan pemilihan bahan ajar, Pemilihan format (format selection),
Rancangan Awal(initial design)

iy . Validasi Tahap
UF{' %Oia gz‘é'jl'( Ahli/Praktisi Pengembangan
rodu (Expert/Aprasial) (Develop)

Bahan Ajar ]

Revisi Valid

Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir modul pembelajaran matematika berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted

Individualization



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut.*® Penelitian pengembangan ini mengikuti suatu
langkah-langkah secara siklus.

Langkah-langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri dari kajian
tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, pengembangan
produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai
dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap
hasil uji lapangan.

Secara singkat, penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai
penelitian yang menghasilkan sebuah produk yang divalidasi oleh beberapa tim
ahli yang selanjutnya akan di ujicobakan di lapangan. Penelitian dan
pengembangan yang dilakukan adalah untuk menghasilkan produk berupa bahan
ajar matematika yang berbentuk modul pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan untuk kelas VIl yang valid dan efektif.

Metode penelitian pengembangan pada Penelitian ini mengacu pada langkah
langkah penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S.
Thigharajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam
pengembangan ini yaitu: Define, Design, Develop, Disseminate. Adapun bagan

alur 4D tersebut terdapat pada Bagan 3.1 berikut:

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 407.

40
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Define :> Design
Vv

Disseminate <:: Develop

Bagan 3.1 Langkah-langkah Model 4D*
Langkah Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP vyaitu define, design, develop, dan

Disseminate. Adapun keterangannya dapat dilihat dalam prosedur penelitian.

B. Prosedur Pengembangan

Langkah Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP peneliti menggunakan metode 4D dimana
langkah-langkah metode penelitian ini sampai dengan langkah Disseminate, akan
tetapi pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk
bahan ajar ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu SMP N 9 Bengkulu
Tengah. Hal ini dikarenakan peneliti hanya melihat kelayakan produk
berdasarkan penilaian validator, guru matematika dan respon siswa.

Untuk mengetahui tahapan pada penelitian ini perhatikan bagan 3.2 berikut:

*Rosa, F. O, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi Tekanan
Berbasis Keterampilan Proses Sains,” JPF, Vol. 3, No. 1, (Tahun 2015), h. 56.
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[ 1. Define ]

—

. Analisis .

Analisis Front-end =3 Konsep ]—) Analisis Tugas

. Perumusan Tujuan

[ 2. Design } Pembelajaran
& N
., Pemilihan Rancangan
Pemilihan Bahan

Aiar —> Format Awal
\ 4

Uji Coba Produk Revisi Produk (—[ 3. Develop }

Revisi —

Bahan Ajar Validasi
Valid Ahli/Praktisi

Bagan 3.2 Modifikasi Model Pengembangan Bahan Ajar dari Model 4D*°
Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian pengembangan yang dilakukan
oleh peneliti:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap define ini mencakup empat langkah pokok yaitu analisis Front-
end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas
(task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying

instructional objectives).>*

50Swaditya Rizki, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis Konstektual dan
ICT,” Jurnal Matematika, Vol. 5, No. 2, (Tahun 2016), h. 139.
*!Ibid. h. 140
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a) Analisis Front-end (front-end analysis)

Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan
siswa untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran.

b) Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk
mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya
dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep konsep individu ke dalam
hal yang kritis dan yang tidak relevan.

Analisis konsep yang telah dilakukan adalah mengidentifikasi
bagian-bagian penting dan utama yang akan dipelajari dan menyusun
secara sistematis sub materi yang relevan yang akan masuk pada bahan
ajar berdasarkan Analisis Front-end (front-end analysis) yaitu
Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi (SI), Kompetensi Dasar
(KD) dari modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
menggunakan metode inkuiri.

c) Analisis Tugas (task analysis)

Selanjutnya setelah Analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan
dengan analisis tugas (task analysis). Analisis tugas ini dilakukan
dengan cara wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan ~ utama yang akan dikaji  dan
menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan.

Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas
dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
gambaran mengenai tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran
sesuai dengan standar isi.

d) Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek

penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes
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dan merancang modul yang kemudian diintegrasikan kedalam materi
yang ada didalam modul.

Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran yang
akan dicapai pada modul pembelajaran matematika berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization
(TAI) yang dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang bahan ajar
perangkat pembelajaran untuk memperoleh draft awal.
a) Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul yang bertujuan
untuk memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar
modul sangat relevan pada saat ini.

b) Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.
c) Rancangan Awal (initial design)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan
perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum
uji coba dilaksanakan.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan
validasi bahan ajar modul kepada ahli materi dan ahli media, setelah itu
melakukan uji coba respon siswa dan respon guru.

a) Validasi

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah

rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai

penunjang pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan
ajar sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional,
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karena validasi ini masih bersifaat penilaian berdasarkan pemikiran
rasional, belum fakta lapangan.®
Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu:
1) Uji Validasi Ahli Materi
Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi
materi yaitu materi relasi dan fungsi serta kesesuaian materi
dengan kurikulum (Standar Isi) serta kesesuaian modul matematika
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model Team
Assisted Individualization (TAI). Uji ahli materi yang dipilih
adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika yang terdiri
dari 3 orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika 1AIN
Bengkulu, satu orang dosen Universitas Prof. Dr. Hazairin S.H dan
satu orang guru matematika SMP N 9 Bengkulu Tengah. Kisi-kisi
instrumen validasi ahli materi penelitian pengembangan modul
matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk
kelas VII1 SMP dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi

Aspek Indikator

1. Kesesuaian dengan Kl dan KD

Kelayakan 2. Kesesuaian  dengan  kebutuhan
isi peserta didik

3. Keakuratan materi

Sumber: Dwi Lisyanti>®

2) Uji Validasi Ahli Media
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar

minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul matematika
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model Team
Assisted Individualization (TAI) untuk mengetahui kemenarikan

serta keefektifan modul matematika berbasis berintegrasi nilai-nilai

*2 Ibid, h.302
*Dwi Lisyanti, “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Exe-Learning Pada
Siswa SMP Kelas VII” Skripsi (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung, 2019). h.64
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kebangsaan menggunakan model team assisted individualization
(TAI) dalam proses pembelajaran.

Uji ahli media dilakukan oleh 1 orang validator yaitu satu
orang dosen IAIN Bengkulu. Ahli media mengkaji pada aspek
kegrafikan, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian modul
matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan
model Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan untuk kelas V111 SMP.

Kisi-kisi  instrumen validasi ahli materi penelitian
pengembangan modul matematika menggunakan  model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi
nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP dapat dilihat pada
tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Media

Aspek Indikator

Ukuran modul Ukuran kertas pada modul
Desain cover modul llustrasi cover
Desain isi modul Tampilan tata letak
Kesesuaian jenis huruf dan
spasi
e Kesesuaian materi dengan

tujuan pembelajaran

Sumber: Dwi Lisyanti**
3) Uji Validasi Ahli Bahasa

Angket validasi ahli bahasa digunakan untuk mengetahui
data mengenai kelayakan bahasa yang disajikan pada bahan ajar
modul matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Validasi ahli
bahasa ini dilakukan oleh dosen Program Studi Tadris Bahasa
Indonesia IAIN Bengkulu. Kisi-Kisi intrumen angket ahli bahasa
dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini

*Ibid. h. 70
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Bahasa

Aspek Indikator
Kebahasaan 1. Kejelasan informasi
2. Kelayakan penyajian materi

Sumber: Dwi Lisyanti

4) Uji Validasi Materi Integrasi Nilai Kebangsaan

Validasi ahli materi integrasi nilai kebangsaan bertujuan
untuk menguji  kelengkapan materi, kebenaran materi dan
sistematika materi kebangsaan dalam modul. Adapun validator
yang menjadi ahli materi yang terdiri dari 2 orang validator ahli
yaitu satu orang dosen program studi Tadris lImu Pengetahuan
Sosial (IPS) Bengkulu dan satu orang dosen Pogram Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Kisi-Kisi intrumen angket ahli Materi

Integrasi Kebangsaan dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi Integrasi Nilai

Kebangsaan
Aspek Indikator
Aspek Isi Penyajian  unsur  kebangsaan
dalam modul matematika

Sumber: Dwi Lisyanti

b) Revisi Produk

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli
bahasa dan ahli materi integrasi kebangsaan maka dapat diketahui
kelemahan dari modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
menggunakan model Team Assisted Individualization tersebut.
Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk
yang lebih baik lagi.

Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan
produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, evaluasi formatif
yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak
terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai

dilapangan sebenarnya.
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c) Uji Praktisi/ Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimasudkan untuk mendapatkan
informasi apakah bahan ajar berupa modul matematika berintegrasi
nilai-nilai  kebangsaan menggunakan model Team  Assisted
Individualization ini menarik. Uji coba produk dilakukan dengan cara
uji coba kelompok kecil pada siswa. Pada tahap ini, uji coba dilakukan
untuk mengetahui respon siswa dan dapat memberikan penilaian
terhadap kualitas produk yang dikembangkan. Uji coba dilakukan
pada 10-20 siswa yang dapat mewakili populasi target.>® Serta respon
guru yang mengajar ditempat penelitian mengenai modul.

d) Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa
mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat
dikatakan bahwa bahan ajar telah selesai dikembangkan, sehingga
menghasilkan produk akhir.

Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba ini
dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang
dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan
dapat digunakan disekolah.

e) Bahan Ajar
Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah
valid, maka bahan ajar siap digunakan dan dimanfaatkan di SMP kelas

VIIL.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap desiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan.
Tahap  desiminasi  dilakukan  untuk  mempromosikan  produk
pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu

kelompok atau sistem. Pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara

>Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 184.
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menyebarkan produk media pembelajaran ke sekolah yang diteliti pada
penelitian ini yaitu SMP N 9 Bengkulu Tengah. Tetapi peneliti tidak
menggunkan tahap penyebaran ini dikarenakan kekurangan pada biaya dan
kondisi sekolah yang pembelajarannya masih dalam kegiatan

pembelajaran dalam jaringan (Daring) yang diakibatkan wabah Covid 19.

C. Subjek Penelitian
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 14 orang peserta didik kelas
VIl SMP N 9 Bengkulu Tengah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan modul ini
menggunakan tiga jenis, yaitu wawancara, kuisioner (angket), dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam.®® Wawancara
dilakukan peneliti dengan guru sekolah yang mengajar matematika di
SMP N 9 Bengkulu Tengah untuk mengetahui karakter siswa kelas VIII.
Sebagian besar siswa masih kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Mereka masih kesulitan dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan guru, walaupun sudah dijelaskan.

Selain itu permasalahan dikarenakan bahan ajar yang tersedia dirasa
guru kurang melengkapi pengetahuan siswa, maka guru selama ini
memakai buku cetak yang ketersediannya kurang memadai. Sebagian
besar siswa yang tidak memiliki buku cetak, mereka harus meminjam ke

perpustakaan yang jumlahnya sangat terbatas.

*® Sugiyono, Op Cit, h. 194
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2. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau terbuka.>’

Angket digunakan pada saat uji coba validasi ahli materi, ahli
media, ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai kebangsaan. Evaluasi
dilakukan oleh validator ahli menggunakan angket untuk mengetahui
layak atau tidaknya produk yang dihasilkan.

Kemudian angket juga digunakan pada saat uji praktisi atau uji
coba produk. Evaluasi dilakukan menggunakan angket untuk mengetahui
respon guru dan siswa agar dapat diketahui layak atau tidaknya produk
yang dihasilkan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumentasi merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumentasi pada penelitian ini berupa
photo dan niai siswa SMP N 9 Bengkulu Tengah pada saat proses
pembelajaran menggunakan modul berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) dan pada saat

pengisian angket penilaian media pembelajaran.

E. Teknik Analis Data

Teknik analisis data menggunakan skala likert dengan 4 jawaban.
Penilaian oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai
kebangsaan dan guru SMP N 9 Bengkulu Tengah menunjukkan dari kelayakan
modul dimasukkan kedalam tabel.

Kemudian data menjadi pedoman untuk melakukan revisi setiap
komponen dari modul matematika yang telah disusun, selanjutnya dianalisis untuk

mengetahui kelayakan modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan

*” Ibid., h.216.
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menggunakan model Team Assisted Individualization (TAIl), sehingga skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Jumlah skor hasil pengumpulan data

P B 0,
Jumlah skor kriteria X 100%

Keterangan :
P = Persentase kelayakan
1. Analisis Data Validasi Ahli
Angket validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli materi
integrasi nilai kebangsaan dengan beberapa aspek penilaian didalamnya.
Angket validitas ahli terdapat 4 pilihan jawaban sesuai konten
pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang
mengartikan  tingkat modul matematika berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI).
Skor penilaian dapat dilihat dalam Tabel 3.5 berikut ini:
Tabel 3.5 Skor Penilaian Angket Validasi

Pilihan jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Sugiyono®®

Hasil dari skor penilaian masing-masing ahli materi, ahli media,
ahli bahasa dan ahli materi integrasi nilai kebangsaan, selanjutnya dicari
rata-ratanya dan dikonversikan ke pertanyaan yang menentukan
kevalidan dan kelayakan modul matematika berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI).
Pengkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat
dalam Tabel 3.6 berikut.

**Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2015), h.448.
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Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan

Skor Persentase Interpretasi
x > 80% Sangat Baik
60% < x < 80% Baik
40% < x < 60% Cukup Baik
20% < x <40% Kurang
X < 20% Sangat Kurang

Sumber: Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani59
Berdasarkan tabel kelayakan analisis persentase tersebut,
menunjukkan produk yang akan dikembangkan berakhir pada saat
persentase terhadap modul sudah sesuai dengan materi, kelayakan modul,
dan kualitas teknis modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) mencapai
persentase kelayakan dengan kategori baik atau sangat baik.*
2. Analisis Data Uji Coba Produk
Angket respon siswa dan guru terhadap penggunaan produk
memiliki 4 jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan
jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat modul
matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menggunakan model
Team Assisted Individualization (TAI) bagi pengguna. Skor penilaian
dapat dilihat dalam Tabel 3.7 berikut.
Tabel 3.7 Skor Penilaian Angket Praktisi

Pilihan jawaban Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

Sumber: Sugiyono®

Selanjutnya hasil dari skor penilaian masing-masing siswa dan guru
tersebut dicari rata-ratanya, dan dikonversikan kepertanyaan untuk

menentukan  kemenarikan  dari  produk yang dikembangkan.

Atika l1zzatul Jannah dan Endang Listyani, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Pada Bahasan Himpunan Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Siswa Smp Kelas VII”
(other, UNY, 2017). h. 52

% Sugiyono, Op. Cit, h. 449.

®'Sugiyono, Op. Cit, h. 448.



Tabel 3.8 Kriteria Guru dan Siswa

Skor Persentase Interpretasi
x > 80% Sangat Baik
60% < x < 80% Baik
40% < x < 60% Cukup Baik
20% <x <40% Kurang
X < 20% Sangat Kurang

Sumber: Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani®

Berdasarkan tabel kelayakan analisis

persentase
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Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam
Tabel 3.8 berikut.

tersebut,

menunjukkan produk yang akan dikembangkan berakhir pada saat

persentase terhadap modul sudah sesuai dengan materi, kelayakan modul,

dan kualitas teknis modul matematika berintegrasi nilai-nilai kebangsaan

menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) mencapai

persentase kelayakan dengan kategori baik atau sangat baik.*®

®?Atika Izzatul Jannah dan Endang Listyani, Op.Cit. h. 52

®Sugiyono, Op. Cit, h. 448
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Prototipe Produk

Pengembangan media yang dilakukan melalui berbagai proses yang
bertujuan untuk menghasilkan produk media baru yang layak dan dapat
digunakan untuk pembelajaran materi relasi dan fungsi. Tahapan awal yang
dilakukan adalah menganalisis potensi dan masalah dengan dilakukannya
observasi dan wawancara. Hasil wawancara yaitu adanya ketidakpahaman
siswa terhadap materi relasi dan fungsi.

Hal ini dikarenakan materi yang disajikan menggunakan media yang
seadanya dan terbatas serta rendahnya antusias siswa dalam belajar pada materi
ini sehingga menimbulkan kejenuhan dalam belajar dikarenakan materi yang
dianggap sulit. Pembelajaran berlangsung secara terbatas sehingga memang
diperlukan media pembelajaran untuk mempermudah dalam belajar dan
meningkatkan minat belajar, serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar
mandiri.

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data untuk mengumpulkan
kebutuhan produk media yang dapat menjawab potensi dan masalah, dan
mengumpulkan sumber materi dan diadakannya pembuatan konsep desain
media yang diperlukan untuk pembuatan media pembelajaran berbentuk
modul matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi
dan fungsi. Langkah selanjutnya dilakukan pembuatan media yaitu terdiri dari
beberapa langkah yang mencakup; perancangan desain bagian utama,
penyusunan naskah materi, pembuatan produk media.

Kegiatan pengembangan media pembelajaran yang telah dihasilkan
yaitu berupa selanjutnya media pembelajaran modul matematika menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dilanjutkan dengan tahapan
validasi media yang terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa dan ahli

materi nilai kebangsaan. 7 orang ahli memberikan penilaian, saran dan
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komentar terhadap pengembangan media yang telah dihasilkan sebagai bahan
perbaikan media. Revisi dari beberapa ahli tersebut berupa dari segi tampilan,
isi materi dan juga tata bahasa yang digunakan dan beberapa tambahan bentuk
desain media seperti apa yang digunakan.

Tahapan setelah validasi media yaitu dilakukannya revisi produk media
berdasarkan data data revisi yang diperoleh dari beberapa ahli. Revisi media
telah dilakukan sesuai dengan saran dari para ahli dan selanjutnya produk
media siap digunakan untuk uji coba produk. Pada tahapan uji coba produk
dilakukan hanya pada uji kelompok kecil, dikarenakan keterbatasan waktu
tidak dapat dilakukan secara uji kelompok besar.

Uji coba produk diambil populasi responden sebanyak 14 orang siswa
dan 1 orang guru matematika yang dijadikan responden uji kepraktisan produk.
Tujuannya untuk menentukan minat dan respon siswa terhadap media
pembelajaran modul matematika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan.

Tahapan selanjutnya yaitu revisi produk dilakukan jika di lapangan
ternyata dibutuhkan perbaikan dalam media ataupun materi yang disajikan.
Apabila produk berhasil mencapai indikator pada saat uji coba maka tidak
dilakukan revisi produk. Hasil dari uji lapangan telah memenuhi indikator
sehingga revisi produk tidak dilakukan dan akan menghasilkan produk akhir
yang bisa digunakan.

Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap penyebaran, tahap
pengembangan produk dilakukan hanya sampai 3 tahap saja dan tahap
penyebaran ini tidak digunakan karena keterbatasan biaya yang dimilki oleh

peneliti.

. Hasil Uji Lapangan

Penyusunan produk media pembelajaran pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan 4D (Four D Model) dari S Thiagarajan, D S
Semmel, dan Melyn | Semmel yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap

pendefinisian, tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran.
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Pelaksanaan penelitian dilakukan peneliti di SMP N 9 Bengkulu Tengah. Data
hasil dari beberapa tahapan metode yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini memiliki 4 langkah pokok yaitu analisis front end,
analisis konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan pembelajaran.
a. Analisis front end (Front End Analysis)

Analisis front end digunakan untuk mengetahui dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapai dalam proses
pembelajaran pada tempat penelitian dilakukan. Analisis front
end dilakukan di lapangan dengan menggunakan beberapa
tahap yaitu observasi awal serta wawancara guru mata pelajaran
matematika dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi di tempat penelitian yang
dilakukan peneliti di SMP N 9 Bengkulu Tengah mengenai hasil
belajar siswa masih sangat rendah terlihat pada tabel 1.1
perolehan nilai siswa yang rendah dipengaruhi beberapa faktor.
Salah satunya adalah penggunaan metode konvensional yangu
masih menggunakan bahan ajar seperti buku paket berisi teks
dan rumus-ruimus dan sedikit menggunakan gambar yang
membuat siswa kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru mata pelajaran disekolah tempat penelitian, guru
masih menggunakan bahan ajar berupa buku paket pada proses
pembelajaran berlangsung yang berisi materi dan latihan-latihan
pengerjaan soal saja tidak dilengkapi dengan bahan ajar lain
yang menggunakan gambar, video dan jenis bahan ajar lain yang
mendukung pada materi relasi dan fungsi ini. Hal ini membuat
siswa tidak tertarik untuk mengerjakan pembelajaran yang
dilaksanakan.



57

Pada pembelajaran daring atau online dalam menghadapi
pandemi Covid-19 ini siswa dituntut agar bisa belajar secara
mandiri, hal ini membuat pengembangan bahan ajar yang praktis
dan bisa digunakan secara mandiri atau berkelompok dalam
pembelajaran ini sehingga modul pembelajaran matematika
perlu dikembangkan untuk meningkatkan dan mendukung minat
belajar siswa terkhusus pada materi relasi dan fungsi. Sesuai
dengan yang diinginkan siswa bahwa mereka menginginkan
inovasi pembelajaran baru yang tidak membosankan melalui
bahan ajar yang menyuguhkan gambar buka sekedar tulisan hal
ini didapat dari hasil wawancara beberapa sampel siswa.

. Analisis Konsep (Consept Analysis)

Analisis konsep yang telah dilaksanakan oleh penelit adalah
mengidentifikasi bagian utama dan bagian-bagian penting yang
akan dipelajari serta menyusun secara sistematis submateri
relevan yang akan masuk pada media pembelajaran. Adapun
analisis konsep diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Konsep Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar
3.3 Mendeskripsikan relasi dan |4.3 Menyelesaikan masalah
fungsi dengan yang berkaitan dengan
menggunakan berbagai relasi dan fungsi
representasi (kata-kata, menggunakan  berbagai
tabel, grafik, diagram dan representasi
persamaan).

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Langkah selanjutnya setelah analisis konsep adalah
analisis tugas. Pada tahap ini dilakukan analisis kompetensi
dasar dengan penajabaran indikator. Analisis tugas ini sangat
membantu menentukan format serta membantu menetapkan
media pembelajaran yang akan dikembangkan. Setelah
melakukan tahap ini maka diperoleh hasil analisis tugas yaitu
gambaran tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran

dan menyesuaikannya dengan kompetensi dasar. Hasil
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analisis kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pada

materi relasi dan fungsi disajikan berikut ini.

Kompetensi Inti (KI):

KI.1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

Kl1.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan
percaya diri dalam berinteraksi secara -efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI.3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl.4 : Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(Menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang atau teori.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Tugas Kelas VIII Materi Relasi

dan Fungsi

Kompetensi Dasar Indikator

3.3 Mendeskripsikan 3.3.1 Mendefinisikan relasi
relasi dan fungsi dengan 3.3.2 Memberikan contoh
menggunakan berbagai relasi dalam kehidupan
representasi (kata-kata, sehari-hari berbagai
tabel, grafik, diagram representasi (kata-kata,
dan persamaan). tabel grafik, diagram,

dan persamaan).

3.3.3  Menunjukkan suatu
relasi dengan diagram
panah, diagram
kartesius, dan pasangan
berurutan
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3.3.4  Menunjukkan suatu
fungsi dengan
himpunan pasangan
berurutan, diagram
panah, rumus fungsi,
tabel dan grafik
Menunjukkan hasil
produk Kkartesius dari
dua himpunan yang
diketahui

Menjelaskan hubungan
relasi dan fungsi
Membedakan antara
fungsi dan bukan fungsi
Menyatakan suatu relasi
yang terkait dengan
kejadian sehari-hari
Menyatakan suatu
fungsi yang terkait
dengan kejadian sehari-
hari

3.3.5

3.3.6

3.3.7

4.3 Menyelesaikan 4.3.1
masalah yang berkaitan
dengan  relasi  dan
fungsi dengan

menggunakan berbagai

representasi

4.3.2

d. Tujuan Pembelajaran (Specifying Instuctional Objectives)

Pada tahap tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk
merangkum hasil dari tahap-tahap sebelumnya, yaitu tahap
analisis konsep dan analisis tugas dilanjutkan dengan
menentukan obyek penelitian. Obyek penelitian berfungsi
sebagai dasar dalam perancangan produk yang akan
dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan analisis konsep dan
analisis tugas didapatlah tujuan pembelajaran yang akan
matematika

Assisted

dicapai pada media pembelajaran modul

menggunakan  model  pembelajaran  Team
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Analisis Tujuan Pembelajaran Media Pembelajaran

Modul Matematika

KD Indikator Tujuan Pembelajaran
3.3 .3.1 Mendefinisikan 3.3.1.1 Siswa mampu
relasi mendefinisikan
3.3.2 Memberikan contoh relasi
relasi dalam 3.3.1.2 Siswa mampu
kehidupan sehari- memberikan
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3.3.3

hari berbagai
representasi (kata-
kata, tabel grafik,
diagram, dan
persamaan).
Menunjukkan suatu
relasi dengan
diagram panah,

contoh relasi
dalam kehidupan
sehari-hari
berbagai
representasi
(kata-kata, tabel
grafik, diagram,

dan persamaan).

diagram kartesius, 3.3.1.3 Siswa mampu
dan pasangan menunjukkan
berurutan. suatu relasi
3.3.4 Menunjukkan suatu dengan diagram
fungsi dengan panah, diagram
himpunan pasangan kartesius, dan
berurutan, diagram pasangan
panah, rumus fungsi, berurutan.
tabel dan grafik. 3.3.1.4 Siswa mampu
3.3.5 Menunjukkan hasil menunjukkan
produk Kkartesius dari suatu fungsi
dua himpunan yang dengan himpunan
diketahui pasangan
3.3.6 Menjelaskan berurutan,
hubungan relasi dan diagram  panah,
fungsi. rumus fungsi,
3.3.7 Membedakan antara tabel dan grafik.
fungsi dan bukan 3.3.1.5 Siswa mampu
fungsi menunjukkan
hasil produk
kartesius dari dua
himpunan  yang
diketahui
3.3.1.6 Siswa mampu
menjelaskan
hubungan relasi
dan fungsi.
3.3.1.7 Siswa mampu
membedakan
antara fungsi dan
bukan fungsi
43 @431 Menyatakan suatu ¢4.3.1.1 Siswa mampu

4.3.2

relasi yang terkait
dengan  kejadian
sehari-hari

Menyatakan suatu
fungsi yang terkait
dengan  kejadian
sehari-hari

4.3.1.2

menyatakan suatu
relasi yang terkait
dengan  kejadian
sehari-hari.
Siswa mampu
menyatakan suatu
fungsi yang terkait
dengan  kejadian
sehari-hari.
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2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap selanjutnya setelah analisis kebutuhan adalah tahap
perencanaan (design). Tujuan tahap ini adalah merancang media
pembelajaran modul matematika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan. Berikut tahapan perencanaannya:

a. Pemilihan Bahan Ajar

Pemilihan bahan ajar dengan menggunakan media
pembelajaran modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan disesuaikan dengan
analisis konsep, tugas dan media yang disediakan disekolah
sebelumnya yang diperoleh saat observasi oleh peneliti.
Penggunaan media pembelajaran modul ini bertujuan agar
proses pembelajaran yang berlangsung sekarang ini
menjadi lebih mudah dan praktis, karena modul ini belum
pernah dikembangkan atau digunakan serta penggunaan
modul sangat relevan saat ini di SMP N 9 Bengkulu
Tengah.

b. Pemilihan Format (Format Selection)

Pada tahap ini adalah penyusunan alur penggunaan
modul matematika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan seperti penyajian materi harus sesuai
dengan silabus yang digunakan, menyertakan sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan materi. Peneliti juga
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), video
pembelajaran, gambar-gambar yang berkaitan dengan

materi relasi dan fungsi.
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c. Rancangan Awal (Initial Design)
Modul matematika ini terdiri dari cover, tentang
penulis, kata pengantar, kegiatan belajar, peta konsep, KI,
KD indikator, pendahuluan (latar belakang, tujuan, ruang
lingkup dan cara pemanfaatan modul), materi, rangkuman,
uji kompetensi, kunci jawaban dan daftar pustaka. Selain
itu terdapat biografi singkat toko kebangsaan indonesia.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Setelah melakukan beberapa tahap sebelumnya maka tahap
terakhir adalah tahap pengembangan setelah pembuatan modul
matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan oleh
peneliti. Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Validasi

Modul yang telah selesai didesain dalam penelitian dan
pengembangan ini, kemudian divalidasi oleh 7 orang ahli
diantaranya 3 orang ahli materi, 1 orang ahli bahasa, 1
orang ahli media dan 2 orang ahli materi nilai kebangsaan
untuk menguji  kelayakan dari modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan,
dengan menyesuaikan bidangnya setiap ahli mengisi
penilaian angket yang sebelumnya disusun berdasarkan
aspek-aspek yang telah ditentukan dan dikonsultasikan
peneliti kepada pembimbing. Instrumen penilaian dalam
penelitian dan pengembangan ini disusun dengan mengacu
pada penilaian menggunakan skala likert 4 jawaban.

b. Revisi Produk

Setelah produk divalidasi oleh beberapa ahli, akan ada
kelemahan dan masukan-masukan yang akan diberikan para

ahli, maka kelemahan tersebut diperbaiki dan menghasilkan
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produk yang lebih baik sesuai masukan-masukan yang
diberikan.
c. Uji Coba Produk
Produk yang telah selesai dibuat dan direvisi, diuji
cobakan dalam kelompok terbatas untuk mengetahui
apakah  modul  matematika  menggunakan  model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan menarik dan cocok
untuk digunakan.
d. Revisi Produk
Tahapan ini dilakukan apabila setelah uji coba lapangan
didapat beberapa perbaikan dari beberapa aspek yang
disajikan, tetapi jika tidak ada perbaikan maka produk ini
adalah produk akhir.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai tiga tahap
saja karena kekurangan biaya untuk melakukan tahap penyebaran
kesekolah.

C. Analisis Data
1. Hasil Analisis Data

Analisis data dari media pembelajaran modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi ini diukur
melalui hasil validasi 7 orang ahli.

Media pembelajaran yang dikembangkan apabila telah dinilai oleh
validator dan setelah diadakannya revisi produk kemudian diuji coba ke
responden sebagai subjek untuk mengetahui minat dan respon guru dan
siswa sebagai responden terhadap media pembelajaran modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan. Data yang didapat menunjukkan tingkat
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validitas kelayakan untuk dijadikannya media pembelajaran. Saran yang
terdapat pada validasi media yang oleh beberapa dijadikan bahan
pertimbangan untuk perbaikan, diantaranya:
a) Uji Validasi
1) Ahli Materi
Validasi untuk aspek materi dilakukan oleh 1 orang dosen tetap
Prodi Tadris Matematika IAIN Bengkulu yaitu ibu Resti Komala
Sari, M.Pd,satu orang dosen Universitas Prof. Dr. Hazairin, S.H ibu
Dian Oktari, M.Pd dan satu orang guru mata pelajaran matematika di
SMPN 9 Bengkulu Tengah ibu Hasniwati, S.Pd. Pada tabel berikut
disajikan hasil validasi oleh validator materi. Hasil lembar validasi
semua ahli materi dapat dilihat secara keseluruhan pada lampiran 5.
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

No Aspek Analisis Validator Total Analisis
Validator

1 | Kesesuaian Analisis Validator 1
dengan KI dan | Yx =58
KD Smi = 64

P =90,63%

2 | Kesesuaian Analisis Validator 2 P=80,21%
dengan >x =52 Baik
kebutuhan peserta | Smi = 64
didik P =8125%

Analisis Validator 3
X =44

3 | Keakuratan Smi = 64

Materi P =68,75%

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel, diketahui
bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator 1 memperoleh
nilai rata-rata sebesar 90,63% dengan predikat sangat baik, hasil
analisis validator 2 dengan nilai rata-rata sebesar 81,25% dengan
predikat baik dan hasil analisis oleh validator 3 memperoleh nilai
rata-rata sebesar 68,75% dengan predikat cukup baik dan didapat
hasil rata-rata semua validator sebesar 80,21% memiliki predikat
baik dengan beberapa revisi saran dan komentar yang diberikan oleh

semua ahli materi.



2) Ahli Media

Validasi untuk aspek media dilakukan oleh 1 orang dosen tetap
IAIN Bengkulu yaitu ibu Mela Aziza, M.Sc. Berikut disajikan hasil

validasi oleh validator media pada tabel 4.5 dan hasil lembar validasi

ahli media dapat dilihat secara keseluruhan pada lampiran 7.
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

No | Aspek | Aspek yang dinilai Analisis Validator
1 | Ukuran Ukuran Kkertas
Modul pada modul
2 | Desain llustrasi cover
Cover Analisis Validator
Modul >X =69
3 | Desain | Tampilan tata Smi =80
Isi Letak P =8625%
Modul Kesesuaian jenis
huruf dan spasi
Kesesuaian materi
dengan
tujuan
pembelajaran

bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator memperoleh

nilai rata-rata sebesar 86,25% predikat sangat baik dan beberapa

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel, diketahui

revisi saran dan komentar yang diberikan oleh ahli media.
3) Ahli Bahasa

Validasi untuk aspek bahasa dilakukan oleh 1 orang dosen tetap
Program Studi Tadris Bahasa Indonesia IAIN Bengkulu yaitu bapak
Randi, M.Pd. Berikut disajikan hasil validasi oleh validator bahasa

pada tabel 4.6 dan hasil lembar validasi ahli bahasa dapat dilihat

secara keseluruhan pada lampiran 9.
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Aspek yang dinilai Analisis
Validator
1 | Aspekisi Unsur integrasi dYx =32
kebangsaan Smi =40




Kesesuaian nilai-
nilai kebangsaan Baik

P =80,00 %

Berdasarkan hasil

validasi ahli
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bahasa pada tabel,

diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator

memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00 % dengan predikat baik

dan beberapa revisi saran dan komentar yang diberikan oleh ahli

bahasa.

4) Ahli Materi Integrasi Nilai Kebangsaan

Validasi

untuk aspek materi

integrasi nilai

kebangsaan

dilakukan oleh 1 orang dosen tetap Program Studi Tadris Iimu

Pengetahuan Sosial IAIN Bengkulu yaitu bapak Dr. Irwan Satria,

M.Pd dan 1 orang dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Bengkulu bapak El

Fahmi Lubis, M.Pd. Berikut disajikan hasil validasi oleh validator

materi integrasi nilai kebangsaan pada tabel 4.7 dan hasil lembar

validasi ahli materi integrasi nilai kebangsaan dapat dilihat secara

keseluruhan pada lampiran 11.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validasi Ahli Integrasi Kebangsaan

Aspek Aspek yang Analisis Validator
dinilai

Analisis Validator 1

Kejelasan >x =16

Kebahasaan | informasi Smi =20

P =80,00%
Analisis Validator 2
>x =19

Kelayakan Smi =20

penyajian materi | P =95,00 %
Total Analisis
Validator
P =87,50%
Sangat Baik

Berdasarkan hasil

kebangsaan pada tabel,

validasi ahli teri nilai
diketahui

bahwa hasil

integrasi

analisis

keseluruhan aspek oleh validator 1 memperoleh nilai rata-rata

sebesar 80,00% dengan predikat sangat baik dan hasil analisis

keseluruhan aspek oleh validator 2 memperoleh nilai rata-rata
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sebesar 95,00% dengan predikat sangat baik. Total hasil
analisis semua validator sebesar 87,50% dengan predikat
sangat baik dan beberapa revisi saran dan komentar yang
diberikan oleh ahli media.
b) Revisi Produk
Revisi produk disajikan dengan saran dan komentar dari 5 orang
ahli yaitu ahli media, ahli bahasa, ahli materi kebangsaan dan 2 orang
ahli materi, serta perbaikan dari peneliti pada tabel dan gambar berikut:
Tabel 4.8 Saran Perbaikan 5 Orang Validator Ahli

No | Validator Komentar/Saran | Hasil Perbaikan
1 Resti 1. Kurangi 1. Emoticon
Komala  Sari, penggunaan dikurangi dan
M.Pd emoticon pada dihilangkan
modul beberapa
bagian




2. Perbaiki typo

penulisan

3. Perbaiki ukuran
kotak/atau
shapes

4. Buat perintah

setiap kegiatan
evaluasi
individu  dan
kelompok

5. Pindahkan toko
atau nama
pahlawan pada
modul ke
halaman depan

2. Bebrapa typo
pada penulisan

sudah
diperbaiki
sesuai
komentar

3. Kotak dan

shapes
ukurannya
sudah

disesuaikan dan

disamakan

setiap kegiatan

4. Sudah
ditambahkan

kegiatan  dan

perintah
disetiap
kegiatan
evaluasi
5. Sudah

dipindahkan ke
halaman depan

Hasniwati, S.Pd

Perbaiki
penggunaan
bahasa dan

simbol pada
materi matematika

Sudah digunakan
bahasa dan
simbol
matematika yang
benar sesuai
dengan aturan
yang berlaku
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3. Mela Aziza,
M.Sc

Gunakan
format  modul
antar kegiatan
belajar

Sudah
diperbaiki
sesuai revisi

Gunakan
maksimal 3
jenis huruf

Sudah dirubah
ke 3 jenis huruf

Seragamkan
jenis huruf
warna ,
bentuk/shapes
disetiap
kegiatan belajar
Perbaiki warna
cover menjadi
leboh  terang
dan gambar

Sudah
diseragamkan
antar  shapes
sesuai kegiatan,
sub bab dan
keseuaian
warna juga
bentuk
Warna sudah
diubah menjadi

titik, koma dan
spasi dll harus
sesuai

yang jelas lebih terang
(tidak pecah) jelas dan tidak
pecah

4, Randi, M.Pd Sesuaikan Penulisan
penulisan sudah
dengan Puebi disesuaikan
atau EYD dengan aturan
meliputi; huruf Puebi atau
besar/kecil EYD
harus sesuai,
tanda jeda,

5. Dr. Irwan
Satria, M.Pd

Fokuskan/batas
i indikator

apa saja yang
dibutuhkan
atau

digunakan

Sudah dibatasi
sesuai dengan
indikator yang
digunakan
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Berdasarkan tabel saran dan komentar yang diberikan oleh

beberapa ahli validasi maka dilakukan perbaikan sesuai saran dan

komentar tersebut:
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Fungsl (Pemelaan)

KEGIATAN BELAJAR @ A @
|
<

Dalam kehidupan sehari-hari, secara umum dapat
kita amati bahws sustu besarn (cuantias) akan | |
bergantung pada satu atau lebih besaran yang lain. ‘
Pertumbuban tanaman akan bergantung pada banyaknya

sinar matahari dan curah hujan atau penyiraman.
Gambar 2.1 Menentukan hubungan antara besaran yang satu
dengan besaran yang lainnya adalah hal yang sangat

penting untuk dipelajari. Dalam matematika, hubungan

antara besaran tersebut dinamakan fingsi

2. 1 Pengertian Fungsi atau Pemetaan

Gambar 2.2 menunjukkan disgram panah

+ Bu Fatma

ak dari™ dari himpunan anak: Sutomo =

untuk relasi

A = {Sutomo. Supomo. Suprapto. Suryo} ke Bo sl

Supomo ©

himpunan B = {Bu Fatma. Bu Sud. Bu

» Bu Kartini

Suprapto «
Kartini, Bu Walidah}.

—N\Z *Bu Walidah

Dapat disimpulkan bahwa setiap anggota Suryo

A dipasangkan dengan tepat satu anggota B R
(tidak kurang dan tidak lebih dari ). Relasi |
seperti ity merupakan relasi khusus yang

discbut fungsi atau pemetaan.

[Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke B
lah relasi Khusus yang memasangkan setiap |
| anggota A dengan tepat satu pada anggota 13

Lle

Sebelum Revisi

KEGIATAMEBELAJAR |<,—2L

Fungsi (Pemetaarn)

GamEar 21 Tusiusm

Dl Jishidupen seharf-fari. secerummm dapetlsits smati bavs suay besren duantts)
skan bemantmns pade ssu atms lbih bessram yens l@in Petumbuhen tmemen sian
bergzniuns pads tenveimys sinar marshed dan cueh fujen 2EU penvirzmen

Tisnentuican hublngan antarz besaran yang sau dengan bamren vens lsinnve adalzh hal
vans smEs penting untuk dipsdsjei Delem metematike. b weaa beszo tarsdut
dinzmzicen fivgsi

2. 1 Penger iien Fungs! cilaw Pemeloon

ot
[ L[ Tatisat Kz &5
Beberspe toito perempuan di Indonssiz yanz ilot menzruh prestzsi den peguanzan ik
Indomesia
1. Ibu Fatmzwati sdslzh ssorans panjshit bandars Mersh Dubih sskegs banders negera
Indon=siz l’bll Fatmawati memilild 5 orang andc s=l=h saw disntaram=

= pertemms et

di Indonesiz Magmk—sh :I‘.=:|‘n|1|]a 3 ofang andc salsh sam dia'Ezf’l-s =dzlzh Duan
Nisharsni

Dapat disimputicen tetwa szts orang i bis= memitikd tebih dari safu andc tetep s=io anzk

hanyz memiliki sstucrangibe =iz -

Setelah Revisi
Gambar 4.1 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 1

Pada gambar 4.1 menunjukkan perbaikan yang ke 1 dari ahli

materi. Sesuai dengan komentar bahwa kurangi penggunaan emoticon

atau gambar pada pojok kanan halaman dihilangkan setelah direvisi.
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Gambar 6.1 (i) adalah grafik fungsi £ x —» 2¢ + 1 dengan x adalah variabel pada {0, 1.2,
3.4, 5). Grafiknya berupa kumputan titik (noktah)

[\ Daya Juang -
|

\ Kerjakan secara individu d:

I
lan tulis jawaban pada kolom Mari Berjunng!
| soat
| Buatlah tabel untuk fungsi
| bilangan cacah, dan gamba

Sebelum Revisi

‘Gampbar 6.1 (i) adalah grafik fisngsi /- x — 2x + 1 dengan x adalzh varizbel pada (0. 1.2,
3.4 5} Grafiknya berupe kumgrnlan ti6 &k (nofcerh )

. | Gambar £.1 Gi) atslzh mrefik fanss 0¥ — Zx + 1 denzoan x adalznvaribe pats
Q@;‘E himpunan semus ivasme perinf dwe nol Grafitmya berupe goriy (ous) vans
< | malatui tititetithc yeng terdepet peds mafik gamber & 160}

Eoerjaion sscare individs den tulis jwaben peds Inlom Mari Berjuans!
Soal

Buatlah tsbel uniuk fingsi g x —x+ 1 dari himpunan {0, 1.2 3.4 5} k= himpunen
bilangan cacah dan tentican grafik fingsi loordinat Caresiu

Nilai
juangmu

Setelah Revisi

Gambar 4.2 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 2

Pada gambar 4.2 terdapat komentar bahwa tabel untuk tempat
menulis jawaban itu kecil dan beberapa kalimat tidak sesuai dengan
susunan EYD yang benar, maka peneliti memperbesar ukuran tempat

penulisan jawaban untuk siswa serta memperbaiki ketidaksesuaian
kalimat yang digunakan.
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| KEGIATAN BELAJAR L@

Relasi & Fungsi

| _Kurogi peggenee

. Gnmhbon
IT S o
Sub Judul Ak oS gl
Merupakan materi yang akan e g=b= 2
dipelajari et ..
[ Kotak Integrasi Kebhangsaan |
<l
J

Kotak Integrasi nilai-nilai kebangsaan berisi

biografi singkat pahlawan indonesia, sejarah

penjajehan  indonesia, dan beberapa tempat

bersejarah  serta  perinagatan  hari  nasional

indonesia. Bertujuan agar siswa mampu mengenal,
Ry priienis

l— Langkah-langkah Model Pembelajaran TAT |

: |

1. Pemberian materi oleh guru
2. Pemberikan kuis oleh untuk menentukan skor awal

3. Pembentukan kelompok oleh guru terdiri dari 4-5 siswa
dengan kemampuan yang beragam
4. Mendiskusikan hasil belajar kelompok secara individu
5. Guru sehagai fasilitator untuk siswa dalam proses l
Pembelajaran
6. Pemberian te; G;::h sccara individual ofeh guru
7. Pemberian J digh kepada kelompok yang berhasil
Memperoléh peninfzkatan belajar
— }
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Gambar 4.3 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 3
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Pada gambar 4.3 diberikan komentar perbaiki tulisan typo

penulisan, serta hilangkan kotak integrasi kebangsaan karena dirasa

tidak perlu.
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Gambar 4.4 Perbaikan Ahli Materi 1 Bagian 4

Pada gambar 4.4 diberikan komentar dan saran dari ahli materi

tambahkan perintah setiap kegiatan belajar serta evaluasi baik
individu maupun kelompok untuk memperjelas kegiatan yang

harus dilakukan.
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| 1. P={3,4,5)danQ=(1,2,3,4,5,6,7). Himpunan pasangan berurutan yang. ‘
‘menyatakan relasi “dua lebihnya dari” dari himpunan P ke himpunan Q adalah..... ’ ‘
| a {(3,2),(4,2),6,2) »‘\
| b, {(3,4),(4,5),(56)} &
e {3,1).(4,2.(5.3) MWG\W Wr“
‘ 4 (6.9, 4,6,(57) G R
2. Relasi-relasi dari himpunan P = {0, 2, 4, 6) ke Himpunan Q =wwn %
| dengan himpunan-himpunan berikut:
| LOP) 20 41, 6,9, AT
il {0,p) 2.0). (Gi0). (4 ), o™

‘ i, {(0,9), 2. 9). (4, 9). (6. 9)).
iv. {0.p).2.9)
Diantara relasi-relasi di atas, yang meruy
l a  hanya (i) dan (i)
b. hanya (i) dan (i)
‘ c. hanya (ii) dan (iii)
l d. hanya (i) dan (iv)

3. Daerah hasil dari fungsi yang ditunjukkan oleh diagram a: :
pansh disamping adalah......... o ] &2
& o) -r
‘ b {abe)
e lpan)
4 (abcpa

4. Diketahui pernyataan-pemyataan berikut:
i Sctiop relasi adalah fungsi.
i, Setiap fungsi adalah relasi.

jii. Setiap korespondcnsi satu-satu adalah fungsi
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Gambar 4.5 Perbaikan Ahli Materi 2
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Pada gambar 4.5 diberikan komentar dan saran dari ahli materi 2

penyesuaian penulisan simbol matematika sesuai dengan penulisan

yang benar.
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Gambar 4.6 Perbaikan Ahli Media Bagian 1
Pada gambar 4.6 perbaikan yang dilakukan adalah mengubah

.n\."“‘“.
RED

penggunaan ukuran shapes dan selaraskan warna shapes pada
semuia bagian modul, kegiatan belajar sub bab dan lainnya.
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‘ Relasi yang tepat dari himpunan A ke'\y
himpunan B yang ditunjukkan pada gambar 1.2

||| | sdaa reasi“ilambangkan. Perhtikan pada

relasi himpunan A ke himpunan B terscbut,
masing-masing  anggota  himpunan A
dipasangkan dengan sati atau  beberapa

‘ anggota himpunan B, bahkan dapst tegjadi ada | [~ 2
anggota himpunan A yang tidak memiliki | | Relast dart himpinan A ke himpunan 3
pasangan dengan anggota himpunan B. dalah

' ——— anggota-anggota himpunan A dengan

anggota-anggoca himpurian B
Daya Juang { Y’ |

Enam orang anak yaitu Tomo, Budi, Abdul, Fatmawati,
Kartini dan Mega memilih jenis musik yang mercka
sukai. Data yang diperolch sebagai I:enhl 4{1
Tomo dan Budi menyukai musik
Fatmawati, Abdul dan Karinlmenyukal musik jazz

Mega dan Budi memilih musik dangdut
Jika A= {Tomo, Budi, Abdul, Fatmawati, Kartini Mega)

dan B = { Pop, Jas, Dangdut). Maka buatlah relasi
J [ antara himpunan A dan B terscbut! l
ol | A

[ Mariborvang: (o

1.2 Menyatakan Relasi

Untuk memudahkan cara membaca, relosi  antara dua |
‘ ‘l\m\pnnln vang ditentukan dapat dinyatakan dengan cara-cara ‘
berikut:
\‘ 2. Diagram Panah
| b. Disgram Cantesius, dan
¢ Wimpunan Pasangan Berurutan

Sebelum Revisi

Relasi yans tapat dan himpunan A ke himpunan B yans dinnfuidcn ped;g,znba 12
adzlzh P]asi “dilzmmbansian Mailznpzd; rel;si hismpunan A ke himpunzn B erssbut,

mzzing: angeotz hi dengan szt stau beberzpe anEEota
]l1:npua|z|E ‘behizn dapat legait‘d.;alguzm:npmal A vene tidst memiliki pessnzan
dangzn angents Mapumnb.

Kesimpulan

Relasi derihimpunzn A k= himpunen B zdalzh suatu atoran vangmemasanghkan
anggotz-anzeok himp A himp B

1EETE

Cambar 13 Jomin M

Daya Juang "

O Kerjzkan secara individo den wliz jaweben peds inlom Mari Berjuang!

Soal

Enzm orang ansk vaits Tomo, Budi, Abdul. Fatmewati, Kartin dan Mags memilin jenis
musik wang mersl: sukczi D vang diperolsh ssbhagai berilot:
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Hitcs A = {Tomo, Budi, Abdul, Fatmewati, Kartini Mezz} dan B = | Pop, s, Dansdut).
Mrwztzkoan relzs antrs himpunan A den B erssbot!
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Gambar 4.7 Perbaikan Ahli Media Bagian 2
Pada gambar 4.7 perubahan jenis huruf yang digunakan dengan
maksimal 3 jenis huruf yang harus digunakan, dibagi sesuali

penggunaan untuk bagian judul besar bab, sub bab serta bagian isi

materi.
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Gambar 4.8 Perbaikan Ahli Media Bagian 3
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Pada gambar 4.8 perubahan cover dilakukan dengan mengubah

kontras warna menjadi lebih terang dan mengubah gambar pada

cover menjadi lebih jelas dan tidak pecah, serta perubahan posisi

penulisan judul.
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‘ l Ruang ]

'l Lingkup Bahan ajar modul matematika memuat uraian

— tentang relasi dan fungsi, 1) Relasi; pengertian relasi,

a relasi. 2) Fungsi (Pemetaan); pengertian

fungsi fungsi

banyak fungsi dari dua himpunan. 3) Korespondensi
Satu-satu; pengertian korcspondensi satu-satu, banyak
korespondensi  satu-satu.  4)  Notasi  Fungsi;
merumuskan suatu_fungsi, variabel bebas dan variabel |

5) Nilai Fungsi; nilal suaty
fungsi, menentukan bentuk fungsi. 6) Grafik Fungsi. 7)
Penerapan Relasi dan Fungsi.

Cara
Pemanfaatan
Modul

Bahan sjar modul matematika menggunakan
model  pembelajaran  Zeam  Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan ini dapat dimanfastkan oleh siswa
Sekolah Mencngah Pertama (SMP) kelas VIIT
semester 1 untuk materi relasi dan fungsi sccara
mandiri atau kelompok atau dengan bantuan
guru matematika.

Sebelum masuk ke materi relasi dan fungsi
pelajari terlcbih dahulu konscp relasi dan
fungsi.

»

clajari materi relasi dan fungsi secara
teliti/cermat, diskusikanlah isi modul ini
dengan  rokan/teman  sejawat dan  guru
matematika. )
Perhatikanlah pertanyasn pada masing-masing |
Kegiatan dan jowablah! Bila masih ragu dengan
jawaban maka cocokanlah dengan kuaci
jawaban. Untuk nilal tambahan harus berani
mempresentasikan jawaban didepan kelas.
Apabila ada yang kurang jelas/tidak mengerti
{anyokan dengan feman ataupun _langsung
Kepada guru matematika.

»

ol
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Ruang
Lingkup Bahan ajar modul matematika memuat uraian
+ i 1) Relasi;
):

2) Fungsi(]

fi

banyakfungsi dari dua himpunan. 3) Korespondensi
Satu-satu; pengertian korespendensi satu safu, banyak
kerespondensi satu-satu 4) Notasi Fungsi;
merumuskan suztu fungs, variabel bebas dan variabel
b 5)Nilai Fungsi; men, suat
fungsi, menentukan bentuk fungsi. §) Grafik Fungsi

7) Penerapan Relasi dan Fungsi,

Pemanfaatan
Modul

1. Bahan ajar modul matematika menggunalan
model pembelajaran Team Assisted
- e 5
kebangsaanini dapat dimanfaatken oleh siswa
Sekolah MenengahPertama (SMP) kelas VIT
semester | unmukmateri relasi dan fungsisecara
mandiri ataukelompok atau dengan banman
gurumatematika
Sebetum masulcke materi relasi danfungsi
pelajasi terlebih dahulukonsep relasi dan
fungsi Pelajari materi relasi danfungsi secara
teliti/cermat, diskusikanlzhisi modul ini
denganrekan teman sejawat dan gun
matematika

5

kegiatan danjawablah! Bila masih ragu dengan
jawabanmaka cocokanlah dengan kunci
jawaban. Untuk nilai tambahan harus berani
‘mempresentasikan jawsban didepan kelas
Apabila ada yang kurang jelas ‘tidak mengerti
tanyakan denganteman atzupun langsung
kepada gura matematika.

-

Setelah Revisi
Gambar 4.9 Perbaikan Ahli Bahasa
Pada gambar 4.9 saran dari ahli bahasa bahwa penulisan modul

harus sesuai dengan EYD, spasi harus sama dan tidak boleh ada

typo dalam penulisan modul.
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Gambar 4.10 Perbaikan Ahli Integrasi Kebangsaan

Pada gambar 4.10 saran dari ahli materi kebangsaan bahwa

harus disesuaikan dengan indikator yang digunakan setiap bagian

modul, pada beberapa bagian modul sudah disesuaikan dengan

indikator yang digunakan seperti pengguanaan nama-nama toko
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kebangsaan indonesia, nama-nama suku, bahasa dan lambang

negara indonesia dan lain-lain.

¢) Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan pengisian angket respon

siswa dan guru mata pelajaran matematika. Uji coba produk
yang dilakukan hanya sebatas uji kelompok kecil yang
menggunakan sampel sebanyak 14 orang siswa kelas VIII
SMP. Berikut akan dilampirkan angket respon siswa dan guru
pada tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa dan Guru Matematika

No Kepraktisan Persentasi Kriteria
Nilai

1 | Siswal 73,91 % Baik

2 | Siswa?2 76,08 % Baik

3 | Siswa3 75,00 % Baik

4 | Siswa 4 81,52 % Baik

5 | Siswab 72,82 % Baik

6 | Siswa6 86,95 % Sangat Baik
7 | Siswa7 86,95 % Sangat Baik
8 | Siswa 8 83,69 % Baik

9 | Siswa9 69,56 % Cukup Baik
10 | Siswa 10 66,30 % Cukup Baik
11 | Siswa 11 75,00 % Baik

12 | Siswa 12 77,17 % Baik

13 | Siswa 13 72,82 % Baik

14 | Siswa 14 79,34 % Baik

15 | Guru Matematika 75,96 % Baik

Jumlah 1.153,07
Rata-rata persentase 76,87
Kriteria Praktis

Dari hasil angket respon siswa dan guru pada tabel 4.9
didapat jumlah rata-rata persentase sebesar 76,87 dengan
kriteria Praktis dan dapat digunakan dengan beberapa revisi

dan perubahan.
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D. Prototipe Hasil Pengembangan

Media pembelajaran modul matematika menggunakan  model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan padea materi relasi dan fungsi merupakan media pembelajaran yang
isinya relatif singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran disajikan dengan gambar pendukung siwa belajar, dan beberapa
kegiatan pembelajaran yang mengacu pembelajaran secara individual dan
kelompok.

Hasil pengembangan prototipe media yang telah jadi dan layak untuk
digunakan sejalan dengan metode yang dilakukan yaitu melalui 3 tahap
diantaranya tahap pendefinisian, perancangan, dan tahap pengembangan.

1. Tahap Pendefinisian

Pada tahap pendefinisian terdapat tiga tahap analisis yaitu, analisis
front end, analisis konsep, dan analisis tugas dan perumusan tujuan
menuju rumah narasumber yang bersangkutan kerena terjadinya
peristiwa covid-19 pada bulan februari 2020-sekarang yang
mengakibatkan siswa belajar dengan sistem daring (dalam jarring).

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan analisis front end
dengan melakukan wawanca kepada guru mata pelajaran matematika.
Wawancara ini dilakukan pada tanggal 16 Februari 2020 dengan ibu
Hasniwati, S.Pd, dimana guru mata pelajaran matematika menjelaskan
bahwa masih mengajar menggunakan metode konvensional yaitu
dengan metode ceramah dan tanya jawab mengenai materi yang ada
dibuku cetak dimana hal itu belum mendorong siswa siswa menjadi
aktif. Terlihat dari nilai siswa sebanyak 68 siswa hanya setengah dari
jumlah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai di atas rata-rata.

Ibu Hasniwati, S.Pd juga mengatakan bahwa pada saat proses
pembelajaran hanya menggunakan buku cetak dan LKS saja tanpa
menggunakan infocus, laptop dan alat peraga lainnya. Tetapi, untuk
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media pembelajaran yang akan peneliti kembangkan belum pernah
digunakan pada saat proses belajar mengajar.

Pada tahap pendefinisian peneliti melakukan analisis konsep,
dimana pada fase ini peneliti mewawancara kembali guru matematika
tentang kurikulum yang digunakan disekolah tempat melakukan
penelitian beliau mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan SMP
N 9 Bengkulu Tengah adalah kurikulum 2013 dimana kurikum ini
menekan siswa menjadi aktif, kreatif, inovatis, interaktif, komunikatif
dan bekerja keras, akan tetapi hasil belajar siswa masih tergolong
sangat rendah. Dan melakukan analisis tugas dengan memperlihatkan
perolehan nilai siswa kelas VIII SMP N 9 Bengkulu Tengah pada
materi relasi dan fungsi.

Dari ketiga analisis yang dilakukan pada tahap ini maka didapatlah
langkah terakhir yaitu perumusan tujuan pembelajaran didapat dari
hasil rangkuman ketiga tahap analisis yang dilakukan.

2. Tahap Perancangan (Design)
a. Pemilihan Bahan Ajar
Berdasarkan hasil pada tahap pendefinisian peneliti
melakukan pemilihan untuk bahan ajar apa yang akan digunakan.

Peneliti memilih modul sebagai bahan ajar yang cocok untuk

digunakan pada penelitian ini karena lebih praktis dan menarik.

Pada tahap berikutnya peneliti menyiapkan lembar angket

kevalidan hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar

yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan dan
lembar angket kevalidan tersebut diberikan kepada validator juga
bertujuan untuk mengetahui bahwa bahan ajar tersebut valid atau
tidak.
b. Pemilihan format
Pemilihan format ini dilakukan untuk mendesain atau
merancang isi pembelajaran serta menyusun lembar angket untuk

menguji cobakan atau uji praktisi bahan ajar yang akan digunakan.
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Rancangan Awal
Pada tahap ini peneliti membuat bahan ajar modul
matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk
kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai tampilan gambar agar modul terlihat
menarik dan menggunakan penulisan pada modul dengan tiga jenis
huruf yaitu Times New Roman, Chaparral Pro Lig, dan Aharoni.
Berikut adalah hal-hal yang berkenaan dengan unsur modul dan
integrasi nilai-nilai kebangsaan yang termuat dalam modul:
1) Unsur-unsur dalam Modul
1.1 Cover Modul
Cover adalah kulit luar modul yang terdiri dari cover
depan dan belakang. Cover depan berisi judul, kelas, semester,
logo dan model pembelajarannya. Cover belakang berisi judul,
kelas, semester dan jenis model yang digunakan dalam modul,

serta definisi apa itu modul.

’ AN
MODUL MATEMATIKA BERINTEGRASI NILAI-NILAI KEBANGSAAN "

Relgsl com Fungs |

UNTUK KELAS VIl SMP SEMESTER |




Relast dlam Fungst

KELAS VIII SMP SEMESTER |

Pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 adalah acuan prinsip
penyusunan kurikulum 2013, meayatakan bahwa kurikulum harus
disusun dengan memperhatikan peni ngkatan aknlak mulia, sen-
ingkatan iman dan takwa; peningkatan minat, kecerdasan, dan po
tensi peserta didik; beragamnya potensi lingkungan dan daerah;
tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja;
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni: agama; din-
amika perkembangan global; dan persatuan nasional gan nilai-nilai
kebangsaan.

Modul dalah bahan ajar yang dibuat secara lengkap, sistematis
dan yang di d ok yang bertuj ¢ pe-
serta didik mampu MenguUasa tujuan pembelajaran, serta Berakti
vitas dalam pembelajaran secara mandiri.

Mode! jaran Team Assisted (TAI) adalah
model pemtelajaran yang dibentuk menjadi kelompok kecil yang
heterogen bertujuan untuk bertukar ide, dengan pola pikic yang
bermacam-macam diharapkan adanya interaks: sosial antara siswa
agar saling membantu siswa kain yang kesulitan

Penelitian yang dilakukan adalah pensiitian dan pengembangan (R
& D) mengenai mocul matematika yang mengterintegrasikan isi
modul dengan nilai-nilal kebangsaan menggunakan madel pembe-
Iajaran Team Assisted individualization (TA} agar tercapainya salah
satu tujuan gendidikan nasional yaity dalam wawasan kedangsaan
pada materi bab Relasi dan Fungsi yang bertujuan untuk mengeta.

hui kevalidan modul dan keprak

modul . Penelitian yang akan diteli berjudul "Pengembangan
Modul Modei joran Teamn As
sisted (T Nilai-Nitai

Untuk Kelas Vil SMP"

(i)
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Gambar 4.11 (i) Cover depan modul dan (ii) Cover belakang

1.2 ldentitas Kepenulisan

modul

Identitas penulisan pada bahan ajar terdiri dari judul

modul, penulis, pembimbing, validator, prodi, fakultas dan

nama instansi. Identitas penulisan bertujuan untuk mengetahui

siapa yang membuat bahan ajar tersebut dan siapa saja yang

terlibat dalam pengembangan bahan ajar.

Modul Matematika

Relasi dan Fungsi

Untuk Siswa SMP Kelas VIII

Penulis Velya Vitaloka
Pembimbing : 1. Dr Adisel MPd

2. Betty Dian Wahyuni MPd
Validator 1. Dr Irwan Satria,

2. Mela Aziza, M.Sc

3. Randi MPd

4. Resti Komala Sari, M.Pd Mat
5. Hasniwati, S.Pd

Program Studi Tadris Matematika
Jurusan Pendidikan Sains dan Sosial
Fakultas Tarbiyah dan Tadris

Institut Agama Islam Negeri Bengkuln

2020

Gambar 4.12 Identitas Kepenulisan
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1.3 Kata Pengantar
Kata pengentar adalah bagian awal dalam pengembangan
bahan ajar modul. Kata pengantar berisi permohonan maaf
peneliti yang ditunjukan kepada pembaca serta kritik dan saran
yang membangun pada pengembangan bahan ajar modul
matematika. Tidak lupa pada bagian akhir kata pengentar
dituliskan tempat dan tangga penyusunan bahan ajar modul

serta nama penulis/penyusun

KATA PENGANTAR :

Puji syukur kami sampaikan atas kehadiran Tuhan Yang Maha Esa. Atas limpahan rahmat
dan taufiNya, pemilis dapat menyelesaikan bahan ajar matematika yang berjudul “Modul

Model Team ted Individualization (TAI)
Nilai-nilai Ki Jntuk Kelas VI SMP ~
Modul dengan Model Team Asstsed Ininviuslzation (TAT)

menyajikan materi tentang relasi dan fingsi Modul ini disusun  dengan tyjuan  dapat
memberikan penjelasan mengenai matesi relasi dan fungsi. Sehingga siswa dapat memahaminya
Kondisi pembelajaran dimana siswa bisa belajar secara mandiri
berkelompalk

demikian rupa sehingza siswa mampu mencapai kompetensi yang
belajar mandiri dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
istematis
Semoga bahan ajar modul matematika ini dapat membantu siswa maupun pembaca lainnya,
dan dapat para a dalam serta dapat menyukcai pembelajaran.

matematilca.

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan modul ini masih jauh dari kata sempumna, maka
dari itu kritik dan saran dengan penyempumaanmodulini sangat penuiis harapkan.
W

Benglaulu, 22 Februari 2021

Velya Vitaloka

Gambar 4.13 Kata Pengantar
1.4 Kegiatan Belajar
Kegiatan belajar adalah gambaran umum yang tersusun
secara sistematis didalam bahan ajar modul yang
dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan belajar terdiri dari sub
judul dan langkah-langkah model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI).
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| KEGIATAN BELAJAR u@

Relasi & Fungsi

N
Sub Judul
Merupakan materi yang akan
dipelajari

] |
N

‘ Langkah-langkah Model Fembelajaran TAI

] [
NS

Pemberian materi oleh gur
Pemberikan kuis oleh untuk menentukan skor awel
Pembentukan kelompok oleh guru terdini dari 4-3 siswa
dengan kemampuan yang beragam

hasil belajar

Guru  sebagai fasilitator untuk siswa dalam  proses
pembelajaran

Pemberian tes akhir secara individual oleh guru

Pemberian hahdiah kepada kelompok wang berhasil
memperoleh peningkatan belajar

T

Gambar 4.14 Kegiatan Belajar

1.5 Peta Konsep

Peta konsep digunakan pembaca

modul tersebut.

L

untuk mengetahui

materi/informasi apa saja yang dipelajari pada bahan ajar

Relasi & Fungsi

Fungsi atau
pemetaan

2.1 Pengertian Fungsi
P

Korespondensi
Satu-satu

3.1 Pengertian
Korespondensi
satu-satu

1.1 Pengertian
Relasi

32 Banyak
Korespondensi
satu-satu

22 Fungsi

(Pemetaan)

2.3 Banyak Fungsi dari
Dua Himpunan

Grafik Fungsi
‘ Notasi Fungsi ‘ Nilai Fungsi Penerapan

Relasi & Fungsi

4.1 Merumuskan
Suatu Fungsi

51 M Nilai
SuatuFungsi

5.2 Menentukan
BentukFungsi

42 Variabel Bebas
&
Variabel

L

Gambar 4.15 Peta Konsep
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1.6 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi inti 3 (pengetahuan) yang merupakan
konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasai oleh siswa
dalam proses belajar mengajar, kompetensi inti 4
(keterampilan) yaitu penilaian yang dilakukan untuk
mengukur tingkat pencapain kompetensi keterampilan siswa.

Kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai
kompetensi inti yang harus diperoleh siswa melalui proses
pembelajaran, indikator gambaran dalam pencapaian
kompetensi dasar yang dijadikan ukuran tercapainya tujuan
pembelajaran.

Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi
Dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat
diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

KOMPETENSI INTI DAN
KOMPETENSI DASAR

Ke i Inti 3 (P ) K i Inti 4 (K. ilan)

3. Memahami pengetahman (faktual, 4. Mencoba, mengolah, danmenyaji dalam
konseptual, dan prosedural) berdasarkan ranah konkret (menggunakan, mengurai,
rasaingin tahunya tentang itmu. ifikasi uat)
pengetabuan, teknologi, seni, budaya abstrak (menulis,
terkait fenomena dankejadian tampak menghitung, menggambas, dan
mata mengarang) sesua dengan yang dipelajar

di sekolah dan sumberlain yeng sama
dzlem sudutpandmg/teor

KompetensiDasar KompetensiDasar
3.3 Mendeskripsikan danrelasi dan fungsi 4.3 Meny masalah yang,
dengan menggunakan berbagai dengan relasi dan fungsi dengan
representasi (kata-kata, tabel, grafik, menggunaken berbagairepresentasi
diagram, danpersamaan)
Indikator
swa mampu mendefinisikanrelasi 4.3.1 Siswa mampu menyatakan suaturelasi
swa mampu memberikan contoh yang terkait dengan kejadian sehari-
relasi dalam kehidupan sehari-hari hari

432 Siswamampu menyatakan suatufungsi
vang terkait dengankejadian sehari-
hani

relasi dengan diagram panah, diagram
kartesius. dan pasangan berurutan

3.3.4 Siswa mampu menunjukian suatu
fungsi dengan himpunanpasangan
beruntan dengan diagram
panah.rumus fungsi, tabel dan grafik

3.3.5 Siswa mampu menunjuklan hasil
produkkartesius dari dua himpunan
yangdiketahui

3.6 Siswa mampu menjelaskan hubungan

relasi dan fungsi

3.3.7 Siswa mampu membedakan antara
fungzsi dan bukan fungsi

Gambar 4.16 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
1.7 Daftar isi
Daftar isi adalah kumpulan/urutan judul-judul halaman
pada bab dalam bahan ajar modul yang digunakan sebagai
petunjuk. Daftar isi pada bahan ajar ini terdiri dari 3 bab.
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% DAFTAR 151 :

MODUL MATEMATIKA
KATA PENGANTAR . .
KEGIATAN BELAJAR i

PETA KONSEP iy
KOMPETENSI PENGETAHUN DAN
KOMPETENSI KETERAMPILAN ... - v
N PV i
BAB 1 PENDAHULUAN
Latar Belakang 1
Tujuan 1
Ruang Lingkup 2

Cara Pemanfaatan Modul
BAB I RELASI & FUNGSI
Kegiatan Belajar 1

Relasi
11 Pengertion Relasi 4
12 Menyataken Relasi. 5
Latihan Kegiaten Belsjar L............... RO 9
Kegiatan Belajar 2
Fungsi (Pemetaan) 10
21 Pengestiann Fungsi (Pemetaan) 10
22 Menyatakan Fungsi (Pemetaan) n
23 Banyak Fungsi dari Dua Himpunan 13
Latihan Kegiatan Belajar 2 16
Keglatan Belajar 3
Korespondensi Satu-satu 17
31 PengertianKorespondensi Satu-satu 17
32 Banyak Korespondens Satu-sat 20 o
(i)
Latihan Kegiatan Belajar 3 22
Kegiatan Belajar 4
Notasi Fungsi 23
41 uatuFungsi 23
42 Variabel Bebas dan Variabel Bergantung. ... 24
Evaluasi Bahagia 4 2
Kegiatan Belajar 5
Nilai Fungsi 2
51 Vilai Suatu Fungsi 2
52 entuF 2
Latihan Kegiatan Belajar 5 51
Kegiatan Belajar §
Grafik Fungsi RS 3
Latihan Kegiatan Belajar §..._............o...ooooooooooomooeoee 33
Kegiatan Belajar 7
Penerapan Relasidan Fungsi.___. 36
Latihan KegiatanBelajar 7 ..... 38
RANGKUMAN. 30
UJT KOMPETENST 40
KUNCI JAWABAN 45
BIOGRAFI SINGKAT
TOKO KEBANGSAAN INDONESIA. ... . 48
DAFTAR PUSTAKA

(i)
Gambar 4.17 Daftar Isi
1.8 Bab 1 Pendahuluan
Pendahuluan merupakan bagian awal dari bahan ajar

modul yang dikembangkan oleh peneliti. Bagian pendahuluan
dalam bahan ajar modul matematika ini terdiri dari latar

belakang, tujuan, ruang lingkup dan cara pemanfaatan modul.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Bshan sjar modul matematika model\
Belakang Team Assisted
(TAD) berintegrasi nilsi-nilsi kebangsam disusun

dengan tujuan dapat memberikan penjelasan pada

materi relasi dan fungsi. Pembelajaran yang
dilakukan  dengan  memberikan  nilai-nilai

kebangsaan pada setiap pembelajaran baik berupa

materi ataupun. contoh soal atmupun soal-soal
tihan

Nilai -nilai kebangsasn yang diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran matematika yaitu kes adaran
betbangsa dem  bemegara, cinta tansh s,
keyakinan pada pancasila sebagai Ideologi, dasar
dan Falsofsh negara Bahon sjer modul ini
diburuhkan oleh siswa SMPMTS kelas VI
semester L modul ini bisa digunakan untuk belsjar
secaramandiri atau dengan pendidik.

Tujuan deri pembuaten bshen ajsr modul
matematika dengan model pembelajaran  Team
Assistod Indivichuization: (TAI) berinte grasi nilai-
nilai kebangsaan ini adalah siswa dapat belajar
mandin sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
Tidak hanya mendengarkan penjelasan gum.
Siswa tidak hanya belajar mengenai matematica
Saja namun siswa juga mengetabus tentang nilai-

w kebangsaan.

| T |‘ Tujusn pembelajaran menggm.a.k.an tahan -,ax\
modul matematilc odel
Tocom Asststod Dicvidaziization (TAL) berintegrasi nlai
nilsi kebangsamn unruk kelas VI SMP pada mater
relasi dan fungsi unmk memudahkan siswa datam
memahami materi relasi dan fungsi serta tidak harya
siswa  pada imu
pengetahuan (domain kognitif) saja, tetapi juga
ketercapaian pemahaman dan penerspan  nilai-nilai

kebangsaan dalam matematika

(i)

{1

Lingkup Bahan ajar modul matematika memuat uraian
.

‘ Ruany ‘
1) Relasi;
menyatakan relasi. 2) Fungsi(Pemetaan); pengertian

anyak fungsi dati dua himpunan. 3) Kerespondens
Satu-satu; pengertian korespondens satu-satu, banyale
kerespondens satu-satu. 4) Notasi Fungsi;
merumuskan suatu A'\_\ngm, variabel bebas dan v anabzl

fungsi, enentkan ben ntukfungs @) Grafik Fungsl

7) Penerapan Relasi dan Fungsi.

™~

Cara

Modul

Bahan sjar modul matematiks menggunakan
model pembelajaran Toam.issis o
(T.

dapst Lch
Sekolah MenengahPertama (SMPF) kelas VIIT
semester | untukmateri relasi den fungsisecars
mandisi atau kelompok atau dengan bantuan
gurumatematika.

belum masuk ke materi relasi dan fungsi
pelajeri terlebih dahulu konseprelasi dan
fungsi Pelajari mate relasi dan fungsi secara
teliticemmat, diskusikanlahisi modul ini
dengan rekan teman sejawat dan gun
matematil

=

kegiatan dan jawabish! Bila masih ragu dengan
jawabanmaka cocokanlah dengan kunc
jawaban. Untuk nilai tambahan harus berani
mempresentasikan jawaban didepan kelas.
Apabila ada yang kurang jelas tidak mengerti
tanyakan denganteman staupunlangsung
kepada gurumatematika

-

(i)
Gambar 4.18 Pendahuluan
1.9Bab 11, 11l
Bab 11 dan bab 11l pada bahan ajar modul matematika ini

terdiri dari dari petunjuk kegiatan belajar, manfaat, kalimat

ajakan , latihan disetiap akhir kegiatan.
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KEGIATAN BELAJAR @

Fungsi (Pemetaan)

Gamiar 2.4 Tambubam

Dalem kehidupan sehad-hari, sacirzumu dapatkita 2mati bawasua bemran (uantis)
mmmmgmuﬂrb yeng lsin Pemymbunan tanaman sian
bargantuns pds by matshad dancush fmjan s penviremen

Sionintieon b i B2z yonE S Ginen bimrin yang linnye 2ddzn nat

yanig snga panting uandk dipdaja Dalam metemetiie, ALSnem: woen Sesi trsut
dinzmalan flngst

2.1 Pengevitan Fungs! claw Pemetican

&3

—|_] Tahukah Kamu? [
Babersgs oo parsmpuan ¢ Indonasiz yang fiut mensmin prates dan pafuangan Wk
Indenesia.
1 Tbu Fatmewati adelzh ssoranz panjhit bendara Merah Dutin sstepsi banders nemers
Indonmiz [bw Fatmawati memilid § omng ansk sdlsh s dimterams bemems
S Sosamopnt

A Kantinl 52l 52w pelopor perempuan o Indonesiz vans tadeendl densan bukmya
b I3p Terbitlah Tereng”™ Jou Kartind memilif orans putrs vangt bemems Sossdlit
Djcjosdriningst
T6u Sut merupekan ssorme seniman batik Indonesiz dan mempdan pmciptz fams

Tt A Tom o ri Sudinat

Magavati menupeln presiden Infonssiayang k=5 dan presiden peremprian pattams Il
i Indonissia Megarat meamil 3 orng ank Sl sats iy Sdelah Pun

b

w

b

Mzhaez
Dt dmicepatoen e sats ormg o bisz memitis et dari satu znike. tatagd semank
hanyz memiliti sstuormz ibe =iz .

1Y

| Latihan Kegioton Beljor 2 e
A Latihan Soal -
1. Parhatiken disgram berilout. dari tantian fangi
jizn jelzdanalzmnma!
. -
. . .
(AN—£o\ (At
(=) o 1z2)
T/ N
e . " " "
0% Lo [N _Q\I

b

Satizp himpunzn berios menunjuldcn relasi antzr anzzot: duz himpunzn Relzs mmnaiah
yang merpaicen fungsi?
2 f{a ). C-I) d»")!

w
.“;‘
f
In
i
i
w
&
a2
FE‘
L9
|
”
&
|

panan!
b Apaksh rslasi tarssbutmerapaian fngsi?
4. Ralasi R pads himpunan M = {0, 2. 3.4, 6}, yaitu relasi dari himpunan Ml himpunan M.
dinyatskandengn "z habisdibag ¥
2 Nyatzien ralasiR sebagsing o o]
b Apaksh rslasi tarssbutmerapaian fingsi?
5. P ={k i m} dan Q={1.2.3, 4}. Ralasideri Pke Qdinyatstandenzank — 1,i — 2,

(i)
Gambar 4.19 Bab Il dan Bab 11l
1.10 Rangkuman

Rangkuman adalah ringkasan materi pola bilangan dan
barisan bilangan yang ditulis dalam bentuk bagian-bagian

yang dianggap penting.
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4‘ RANGKUMAN
e

Relasi dari himpunan Ake himpunan B adalah suary aturanyang

i d himpunanB

~

Fungsi atau pemetaan dari himpunan Ake himpunan B adalah relast ihusis yang
setiap taAd B

w

Fungsi atau pemetaan dapat dinyatakan dengan:
a  Diagram panah
b. Diagram Cartesius,

c. Himpunan pasangan benumutan

4. Padadiagram fungsi disamping:
{a. b,c. 4} disebut domain(dacrah asal)
{1.2. 3, 4} disebut kodomain (dzerah kawan)
{1. 2, 4} disebut range (daerah hasily
5. Jika A danB adalah himpunan, dengan (4}
= adann(B) = b, maka banyak semua firgs:
(pemetaan) yang munzgkin adalah sebagai berikut.
2 Banyak fungsi(pemetaan) dari Ake B adalah b®
b. Banyak fungsi (pemetaan) dari B ke A adalaha®
6. JkaAdanB adalahb AdanB & st satu maka banyak
anggota A sama denganbanyak anggota B atau n(d) = n(B).
Jika m(4) = n(Bj = n, maka banyak kerespondensisarusatzantara himpunan AdanB
adalahnX - X (—2)x...x3x2x1
7. Dalam persamaan grafik fungsiy = {5} = ax + b, nilai y bergantung pada nilaix
wvariabel x disebut variabel bebas dan variabely disebut variabel bergminmg
8. Langiahlangkah dalam membuat grafik fungsifi) = ax + b sebagai berilut,

- Buatlahtabel yang memuat kolom-kolom untukx, ax + b dan (%, fix))
- ) ktah (titik) padabidang

koordinat Cartesius,

- Hubungkan titik titik tersebutjika variabelnya merupakan bilangan real Q gl
|

39

Gambar 4.20 Rangkuman
1.11 Uji Kompetensi
Uji kompetensi pada bahan ajar modul ini terdiri dari 15
soal pilihan ganda yang jawabannya terdiri dari a,b,c,d, dan 5
soal esay dan Rubrik Penilaian siswa.
= "W

A Pilihan Ganda

Kerjakan dengan memilih jawaban yang palingbenar menurut andat

1 P={3.4 7). Himpunan pasmnzan barruen yans
itnys dari” dari himpunzn Pis himpuren Qadaith

‘himpunzn nimpunzn beriin:

0.5 (2. g3 (4. (6. )

fadath

nznya (i) dan (i)

w

i Satizp korespondens satu-mtuadalzh Sings




Darnyatan yengdapat & dan deri.

sbami \#%

i indukzat Jadi An
mempunyai tepat st dengen s=soz B

i Dengen demikizn
znzzots ninpuran B smwan

i P rat

A bizz mempunysilshinsam dengen mEme B
iv. Dengen demikian pengertisn dari korsspondensi stastu adalsh stisp deri
t=h B

=tuksven
Pemyatsan yengbener dari kesimpulendistzsadalsn

= (eandi) < (i) dan {iv)

b (i) den (D A (i) dan {iv)

B.Essay
Kerjakan di buku tugasmm dengan javaban yang benar!
L Diketshus himpunan A= {1.3, 4}, B{2, 3,4, 5} dan rahisidari 412 B menyatsian
“‘3ouran dari”! Nyatsian satssi tarssbut calam.
2 Diagram panzh,
b. Himpunan pasngan berurutan, dan
© Diagram Cartesive
2 FkaA={0.2.3.4.68.1012} dnB={0.1.2.3 4.5 8 7). nyatalanrelas dari A
ke B yang menyatalan hubungen *‘duzkali dari” datam:
2 Gembarlzh dizgrem penah
b. Himpunan pasngn beraruen dan
< Gambarizh dizgram Cantesius.
3. Ditoetatu sust selasi dasit Pian P
‘himpunan pasangan berurutan {(-1. 20 (L4 (3. 6 (5 B (7. 100
2 Ssbutkan angeot-angeok Himpumen Pdan Q —,
b mmnmamhwummmmm«am(@\
4. Ditoetatu suat relasi dari Aten E |
‘himpunan pasangen bersmean{(2. 4. (-1 -2 (2- 6. (7. 10 ¢8. 109)

2 Tulislzh himpunen AdenB
. Gambarlah koordinat Canssiue dari ralesi terstan
5. Fungsif fEh =5 - 3x
adalzh {-2.-1.0.1.2.3).
2 Tulislzh himpumen AdenB
©. Gemberlan kocrdine Caredus dar relasl terstar

C. Penilaian Sikap

Pengisim paisian dilzivdon clsh sem  mem peldann vz mengdar demsm
memperhaticn siicp sisve kemudin membariian sild dmgmn membarican tnda (v | seusi
Seategori yang tersedia pads tabel.
5B : Sangat Baik
KB : Kurng Bzic

%o o
SB CB KB

1
2 Siswa mampu memberikon contoh selasi den fmgsi dalzm
3 Siswa mampu ? ratasi dan Sunzsl

par terruEn.
4 Siswa mempu menyelession tugs secars individuzl dan
mEmpu bekerjzsams dalam kelompak

Catatan:  \*}

Gambar 4.21 Uji Kompetensi
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1.12 Kunci Jawaban
Kunci jawaban pada bahan ajar berisi jawaban-jawaban

akhir pada soal pilihan ganda dan esai.

\
/

®

[.
i |

Gambar 4.22 Kunci Jawaban
1.13 Daftar Pustaka
Daftar pustaka adalah sumber/referensi yang digunakan
penulis dalam berkarya. Daftar isi terdiri dari nama penulis,

judul, penerbit, indentitas penerbit dan tahun terbit.

DAFTAR PUSTAKA

M. Cholik Adinawan, “Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VIIT Semeseter I
(Jakarta® Erlangga, 2016). h. 1-13

Gambar 4.23 Daftar Pustaka
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2) Integrasi Nilai-nilai Kebangsaan menggunakan Model Pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI)

1.1 Pemberian materi belajar oleh guru untuk dipelajari secara individual

Pada langkah pertama model pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) yaitu pemberian materi belajar oleh guru

untuk dipelajari secara individual dibagian ini peneliti emnyajikan

sejenis pengetahuan tentang seputar kebangsaan indonesia yang

terdapat pada kolom “Tahukah Kamu” termuat nilai kebangsaan

keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan falsafah negara

yang terlihat terdapat gambar, lambang, tulisan serta isi dalam kelima

sila Pancasila.

| KEGIATAN BELAJAR

Relasi

1.1 Pengger tan Relesr

ndanzzn 3
dilambensicen densan kepals
2 cilambengicn dmgen ped dam

ima lambang itu memilild artizn dan
fi dalzm menjalasian sila pancasils

12 A = {sil2 pertzma, sila kedua, sils katizs, sila kesmpat, sils kelima) dan B = {
m..pmm- banr!lr_ kapalz bantans, padi dan kapas), meka relas (hubungan)
v t= himpunan A dan anggots himpunan B. Relssi tesdbut ditmjuddeen dangan
1ebih jel=s; pe{‘.a et | 2 bertout
A . . N B
————_ Dilaomboghm P

[

Gambar 4.24 Team Assisted Individualization (TAI) 1
1.2 Kuis Individual (Daya Juang)

Pada langkah kedua model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) yaitu pengisian kuis individu yang kegiatan
belajarnya berjudul Daya Juang dibagian ini termuat nilai kebangsaan
kesadaran berbangsa dan bernegara yang terlihat terdapat gambar,

lambang, tulisan serta isi dalam kelima sila Pancasila.
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Gambar 4.25 Team Assisted Individualization (TAI) 2
1.3 Pembentukan kelompok
Setelah mendapatkan nilai dari mengerjakan daya juang atau tugas
individu, maka dibentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang yang
bermacam-macam. Dari yang memiliki nilai paling rendah sampai nilai
paling tinggi untuk mengerjakan tugas pada kegiatan selanjutnya “Yuk
Bernuansa” yang pengerjaannya dilakukan secara individu tetapi

didiskusikan dalam kelompok dengan memuat nilai-nilai kebangsaan

kecintaan terhadap tanah air.
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Gambar 4.26 Team Assisted Individualization (TAI) 3



1.4 Kuis Kelompok (Daya Juang Kita)

Pada langkah kedua model
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pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI) yaitu pengisian kuis kelompok yang kegiatan
belajarnya berjudul Daya Juang Kita dibagian ini termuat nilai
kebangsaan keyakinan pada Pancasila sebagai ideologi, dasar, dan
falsafah negara yang terlihat terdapat keragaman kuliner yang dimiliki

dari berbagai provinsi di negara Indonesia. Dan terakhir pada nilai

juang kelompok peraih nilai tertinggi akan diberikan hadiah oleh guru

sebagai apresiasi kepada mereka yang sudah berhasil mendapatkan

nilai memuaskan.

_ubr!a to. TIPS
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pade Gambar 14 dopat dinvatamn Sthassi /Smpu: Amoies: Serrutss yaits |(Teuass,
T4}, (Teunsio, PRCm). (Cut. IR (Cut Do) (Cot IBS) | DR, (D

D

Dadz Gambar 1.4 Teunsio ridak dipasaneion denzan IS, mela (Trungion, IPS) bukmn
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Gambar 4.27 Team Assisted Individualization (TAI) 4

3. Tahap Pengembangan (Develop)
a) Validasi

Pada tahap validasi ini didapat hasil validasi media dari 8

orang validator ahli.
1) Ahli Materi

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan

oleh validator ahli

materi

dalam penelitian dan

pengembangan modul matematika menggunakan model

pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAl)
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berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang dosen
program studi tadris matematika Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 1 orang dosen Universitas Prof. Dr
Hazairin, S.H dan 1 orang guru matematika di SMP N 9
Bengkulu Tengah. Validasi ahli materi adalah aspek
kelayakan isi yang terdiri dari 3 indikator yaitu kesesuaian
dengan Kl dan KD, kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didik, dan keakuratan materi.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diketahui bahwa
hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator 1
memperoleh nilai rata-rata sebesar 90,63% dengan predikat
sangat baik, validator 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar
81,25% dengan predikat sangat baik dan validator 3
memiliki nilai rata-rata hasil analisis keseluruhan sebesar
68,75% dengan predikat cukup baik dan didapat hasil rata-
rata semua validator materi sebesar 80,21 % dengan
predikat sangat baik dengan beberapa revisi saran dan
komentar yang diberikan oleh semua ahli materi oleh
karena itu modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan
fungsi dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.

Ahli Media

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan
olen validator ahli media dalam penelitian dan
pengembangan modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang dosen
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada diketahui

bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh validator
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,25 % dengan predikat
sangat baik dan beberapa revisi saran dan komentar yang
diberikan olen ahli media oleh karena itu modul
matematika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan pada materi relasi dan fungsi layak untuk
digunakan.

Ahli Bahasa

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan
oleh validator ahli bahasa dalam penelitian dan
pengembangan modul matematika menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah 1 orang dosen
program studi Tadris Bahasa Indonesia Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu.

Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa pada tabel,
diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan aspek oleh
validator memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,00 %
dengan predikat sangat baik dan beberapa revisi saran dan
komentar yang diberikan oleh ahli bahasa oleh karena itu
modul matematika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan.

Ahli Materi Integrasi Nilai Kebangsaan

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan yang diberikan
oleh validator ahli materi integrasi nilai kebangsaan dalam
penelitian dan  pengembangan modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan

adalah 1 orang dosen program studi Tadris Illmu



99

Pengetahuan Sosial Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
dan 1 orang dosen Program Studi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi integrasi
kebangsaan, diketahui bahwa hasil analisis keseluruhan
aspek oleh validator 1 memperoleh nilai rata-rata sebesar
80,00% dengan predikat sangat baik, sementara itu hasil
analisis keseluruhan aspek oleh validator 2 memperoleh
nilai rata-rata 95,00% dengan predikat sangat baik.

Jumlah keseluruhan analisis kedua validator ahli materi
integrasi nilai kebangsaan adalah sebesar 87,50% predikat
sangat baik, dengan beberapa revisi saran dan komentar
yang diberikan oleh kedua ahli materi integrasi nilai
kebangsaan oleh karena itu modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
pada materi relasi dan fungsi dinyatan valid dan layak
untuk digunakan.

b) Uji Coba Produk (Praktisi)

Pada tahap uji coba produk yang dilakukan adalah pengisian
lembar angket oraktisi atau respon guru matematika, juga respon
siswa. Pada pengisian angket ini peneliti memilih satu orang guru
matematika dan 14 orang siswa kelas VIII SMP N 9 Bengkulu
Tengah.

Respon dari uji coba yang dilakukan melalui tahap uji coba
kelompok kecil yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan dan
kepraktisan modul matematika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAIl) berintegrasi nilai-nilai
kebangsaan.

Pada uji coba kelompok kecil dengan responden berjumlah 14

orang siswa dan 1 orang guru matematika memperoleh nilai rata-
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rata respon sebesar 76,87 % dengan kategori “baik” atau disebut
juga praktis.

Berdasarkan hasil respon siswa baik pada uji coba kelompok
kecil dan penilaian dari uji coba guru dapat disimpulkan bahwa
modul matematika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
yang dikembangkan memiliki kategori praktis sehingga layak dan
dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar matematika

pada SMP Kelas VIII pada materi relasi dan fungsi.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh
peneliti diperoleh:

1. Media pembelajaran modul matematika menggunakan  model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi dikembangkan dengan
model pengembangan 4D vyaitu, melalui empat tahap yang dilakukan dari
tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Dimana
pada tahap ini terdiri dari 7 orang validasi yaitu ahli bahasa, 1 orang ahli
media, 2 orang ahli materi integrasi nilai kebangsaan dan 3 orang ahli
materi dengan total semua persentase rata-rata validasi yaitu 83,12%
dengan predikat “sangat baik” maka media pembelajaran modul
matematika menggunakan model pembelajaran Team  Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi
relasi dan fungsi yang dikembangkan dikatakan sangat valid dan layak
untuk digunakan.

2. Respon dari siswa modul matematika menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan
pada materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP pada uji coba
kelompok kecil dan respon guru memperoleh skor dengan total rata-rata
sebesar 76,87% dengan kategori “Baik” sehingga media pembelajaran
modul matematika menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi
relasi dan fungsi yang dikembangkan pada penelitian ini praktis dan layak

untuk digunakan.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti
memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bahan ajar modul matematika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada
materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP bisa digunakan oleh
pendidik ataupun siswa untuk menambah wawasan materi dalam
pembelajaran.

2. Bahan ajar modul matematika menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI) berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada
materi relasi dan fungsi untuk kelas VIII SMP dikembangkan hanya
sebatas valid dan praktis diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa
melanjutkan sampai efektif.

3. Peneliti hanya mengembangkan Bahan ajar modul matematika
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
berintegrasi nilai-nilai kebangsaan pada materi relasi dan fungsi untuk
kelas VIII SMP diharapkan dikemudian hari peneliti lainnya dapat
mengembangkan bahan ajar yang lain.
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KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

No Aspek Indikator No Item
1. Kesesuaian dengan Kl dan 1,2,3,4
KD
Kelayakan isi | 2. Kesesuaian dengan kebutuhan 5,6,78,9, 10
peserta didik
3. Keakuratan materi 11, 12, 13, 14,
15, 16




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

Nama
Instansi

Hari/Tanggal

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon
kesediaan Bapak/lbu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari
pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai
pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu sebagai Validator

untuk modul ini.

B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan
2. Mohon diberikan tanda checklist ( V ) pada skala penilaian yang dianggap sesuai.
Dengan keteranga rentang skala penilaian dijelaskan dibawah ini.
Keterangan skala penilaian:
+« 1= Sangat tidak valid
s 2 =Tidak valid
% 3=Valid
4 = Sangat valid
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk
dijadikan revisi.
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan perbaikan berikutnya.



C. Lembar Penilaian

Aspek

Kelayaka
nisi

N Aspek yang Dinilai Skala Nilai
1 Memuat pembelajaran yang jelas

yang sesuai dengan KI dan

KD.
2 Memuat materi pembelajaran yang

disajikan dengan spesifik, agar
menjadi mudah dipelajari.

3 Tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan materi
pembelajaran

4 Tersedia  soal-soal berbetuk
latihan, tugas individu maupun
kelompok, yang digunakan
untuk mengukur kemampuaan
penguasaan  materi  peserta

didik
| Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik |
5 Sesuai dengan karakteristik peserta
didik.
6 Sesuai dengan gaya belajar peserta
Didik
7 Membantu peserta didik
mempelajari
materi himpunan
8 Manfaat materi untuk penambahan
wawasan pengetahuan
9 Keruntutan ~ penyajian  materi

dengan materi matematika
integrasi nilai-nilai kebangsaan

1 Kesesuaian bahasa dengan EYD

1 Penyajian konsep dan definisi
sesuai dengan materi
pembelajaran matematika

1 Contoh dan latihan soal sesuai

dengan konsep materi

1 Fakta dan data yang disajikan
sesuai untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

1 Kelengkapan materi




1 Kelengkapan referensi

1 Notasi dan simbol matematika
yang digunakan sesuai

D. Komentar dan Saran

mentar: ran:

E. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaanuntuk Kelas V111 SMP ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

+ Lingkari salah satu

Bengkulu, 2021

Validator Materi

NIP.



KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

No Aspek Indikator No Item
1 Ukuran modul Ukuran kertas pada modul 1,2
2 Desain cover llustrasi cover 3,4,5,6,7,8
modul
3 Desain isi Tampilan tata letak 9, 10, 11, 12, 13,
modul Kesesuaian jenis huruf dan 14
spasi 15, 16, 17, 18, 19
Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran 20




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

Nama
Instansi

Hari/Tanggal

F. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi media untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang
kesesuaian padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu
mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah
untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan
modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul ini.

G. Petunjuk
5. Sebelummengisiangketini,
mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan
6. Mohondiberikantandachecklist ( ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan
keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini.
Keteranganskalapenilaian:
+ 1= Sangattidak valid
s 2 =Tidak valid
% 3=Valid
¢ 4 = Sangat valid
7. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk

dijadikan revisi.



8. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/

Bapak/

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang
Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.
H. Lembar Penilaian
Aspek N Aspek yang Dinilai SkalaNilai
Ukuran 1 Kesesuaian ukuran Modul dengan
modu standar
I 2 Kesesuaian ukuran Modul dengan
materi isi Modul
3 Penampilan unsur tata letak pada
kulit
muka, belakang dan punggung
secara
harmonis memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten
4 Menampilkan pusat
pandangan(center point) yang
Desain baik : :
cover 5 Ukuran huruf judul Modul lebih
dominan dan  proporsional
modu dibandingkan ukuran Modul
I dan nama pengarang
6 Warna judul Modul kontras dengan
warna latar belakang
7 Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf
8 lustrasi kulit Modul
menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek
9 Konsisten penempatan unsur tata
Letak
1 Keharmonisan unsur tata letak
1 Tidak menggunakan terlalu banyak
jenis huruf
L 1 Penggunaan variasi huruf (bold,
Desain isi italic,  all  caption,  small
modul caption) tidakberlebihan
1 Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran




Lebar susunan teks normal

Spasi antar baris susunan teks
normal

Spasi antar huruf (kerning) normal

Topografi isi Modul memudahkan
Pemahaman

Kejelasan ~ dan  keberfungsian
gambar dengan konsep

Perbandingan ukuran tulisan
dangambar

Kemenarikan penampilan Modul

I. Komentar dan Saran

mentar:

ran:

J. Kesimpulan

Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

Kebangsaanuntuk Kelas VIII SMP ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

Berintegrasi

Nilai-Nilai



2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

+ Lingkari salah satu

Bengkulu,.........cccceuvenens
Validator Media

NIP.



KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI NILAI KEBANGSAAN
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

No Aspek Indikator No Item

e Penyajian unsur kebangsaan 1,2,3,4,5
Aspek Isi dalam modul matematika




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI NILAI KEBANGSAAN
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

Nama
Instansi
Hari/Tanggal

K. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasiintegrasi nilai kebangsaan untuk mengetahui pendapat
Bapak/ lbu tentang kesesuaian padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon
kesediaan Bapak/lbu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari
pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai
pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu sebagai Validator

untuk modul ini.

L. Petunjuk
9. Sebelummengisiangketini,
mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan
10. Mohondiberikantandachecklist ( ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan
keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini.
Keteranganskalapenilaian:
+« 1= Sangattidak valid
s 2 =Tidak valid
% 3=Valid
¢ 4 = Sangat valid
11. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk

dijadikan revisi.



12. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang
Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.
M. Lembar Penilaian
Aspek Aspek yang Dinilai SkalaNilai
2 3
Kemampuan menyajikan
Aspek unsur keintegrasian
isi kebangsaan dalam
modul matematika
menggunakan model
pembelajaran Team
Assisted

Individualization  (TAI)
berintegrasi  nilai-nilai
kebangsaan untuk kelas
VIl SMP

Kesesuaian antara nilai-nilai

kebangsaan  (toleransi,
jujur, semangat
kebangsaan,  tanggung
jawab, mandiri, cinta

tanah air, dan
menghargai prestasi)
dengan indikator
matematika

Ketepatannilai-nilai

kebangsaan(toleransi,
jujur,
semangatkebangsaan,
tanggungjawab, mandiri,
cintatanah air,
danmenghargaiprestasi)y
ang ditanamkan

Kemampuan  menanamkan

nilai-nilai kebangsaan
(toleransi, jujur,
semangat  kebangsaan,
tanggung jawab, mandiri,
cinta tanah air, dan
menghargai prestasi)

Manfaatmaterinilai-nilai

kebangsaan  (toleransi,
jujur,
semangatkebangsaan,
tanggungjawab, mandiri,
cintatanah air,

Bapak/



danmenghargaiprestasi)u
ntukmenambahwawasan
pengetahuan
N. Komentar dan Saran
mentar: ran:

O. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaanuntuk Kelas VII1 SMP ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

+ Lingkari salah satu

Bengkulu, 2021

Validator Integrasi Nilai
Kebangsaan

NIP.



KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

No Aspek Indikator No Item
4. Kejelasan informasi 1,2,3,4,56
Kebahasaan 5. Kelayakan penyajian materi 7,8,9,10




LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

Nama
Instansi

Hari/Tanggal

P. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan PengembanganModul Matematika Menggunakan

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan untuk Kelas VIII SMPpada pokok bahasan Relasi dan Fungsi, maka peneliti
bermaksud mengadakan validasi untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang ketepatan
penggunaan bahasa padamodul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket
adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran
kelayakan modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul ini.

Q. Petunjuk
13. Sebelummengisiangketini,
mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan
14. Mohondiberikantandachecklist ( V' ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan
keteranga rentangskalapenilaian dijelaskan dibawah ini.
Keteranganskalapenilaian:
+ 1= Sangattidak valid
s 2 =Tidak valid
% 3=Valid
¢ 4 = Sangat valid
15. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk

dijadikan revisi.



16. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/

Bapak/

Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang
Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.
R. Lembar Penilaian
Aspek N Aspek yang Dinilai SkalaNilai
1 Bahasa yang digunakan mudah
dipahami
2 Bahasa yang digunakan sesuai
Kebahas dengan perkembangan berpikir
aan peserta didik
3 Pemilihan kata yang tepat
4 Kata perintah/petunjuk jelas
5 Menggunakan tanda baca yang
benar dan konsisten
6 Menggunakanperistilahan ~ yang

sesuaidengankonseppadapokok
bahasan

7 Materi disajikan secara sistematis
(memiliki  pendahuluan, isi,
dan penutup)

8 Terdapat contoh soal untuk
menguatkan pemahaman
peserta didik

9 Terdapat soal latihan pada setiap
akhir sub bab

1 Terdapat kunci jawaban soal

latihan

D. Komentar dan Saran

mentar:

ran:




E. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaanuntuk Kelas VII1 SMP ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

+ Lingkari salah satu

Bengkulu,.........ccccevvenene 2021

Validator Bahasa

NIP.



KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA

Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

No Aspek Indikator No Item
1 Materi e Kemudahan dalam memahami 1,2,3,4,5,6
materi
e Kemandiriran belajar
2 Kebahasaan e Kesesuaian bahasa dengan 7,89
pedoman EYD
e Kemudahan bahasa
3 Tampilan e Penyajian modul 10,11
e Tampilan sampul, tulisan,
e Gambar, animasi dan sketsa
dipilih dengan tepat
4 e Evaluasi yang disajikan di dalam 12,13
Evaluasi modul dapat mengukur aspek
kognitif peserta didik
e Contoh dan soal latihan sesuai
dengan materi yang digunakan
5 Kegunaan e Modul digunakan sebagai bahan 14, 15, 16, 17,
ajar mandiri/ kelompok 18
e Modul sebagai sumber belajar
e Modul mudah dipahami
6 Model e Terdapat pembelajaran individu 19, 20, 21
Pembelajara dan kelompok
n Team | o Penyelesaian masalah secara
Assisted berkelompok dan penyampaian
Individualiza secara individu
tion (TAI)
7 Integrasi  Nilai- | ¢ Penyajian modul dengan 22,23
Nilai mengaitkan nilai-nilai
kebangsaan kebangsaan

Kesesuaian contoh, soal dan
materi serta mengaitkan dengan
nilai-nilai kebangsaan

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA

Terhadap Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)




Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP

Nama

No Absen
Sekolah
Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian:

a. Mulailah dengan membaca basmalah

b. Berikan tanda checklist (V) pada pilihan jawaban Anda

c. Isilah semua item dengan jujur, karena tidak mempengaruhi nilai Anda

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = SangatTidakSetuju
Aspek N( Aspek yang Dinilai SkalaNilai
1 g
1 Menurut saya materi pada
modul ini mudah untuk saya
pahami
2 Menurut saya modul ini
memudahkan saya untuk
belajar
_ 3 Saya tertarik untuk belajar
Materi materi
himpunan menggunakan modul
ini
4 Menurut saya modul ini
memudahkan saya belajar
sesuai kemampuan saya
5 Menurut saya modul ini
mendorong  saya  untuk
belajar mandiri
6 Saya tertarik untuk belajar
materi relasi dan fungsi
menggunakan modul ini
7 Menurut saya modul ini sudah




memuat penggunaan huruf
yang jelas

Kebahasaan Menurut saya modul ini sudah
menggunakan kata
perintah/petunjuk  dengan
jelas

Menurut saya modul ini sudah
menggunakan bahasa yang
baik

Bacaan dan tulisan dalam modul
ini jelas dan mudah saya
pahami

Tampilan Gampar__ dan diagram yang
disajikan

menarik, jelas dan memudahkan
saya memahami materi

Saya sangat tertarik
mengerjakan soal latihan
yang disediakan modul ini

. Menurut saya evaluasi yang
Evaluasi disajikan di dalam modul
sesuai ~ dengan  tingkat

kemampuan saya

Menurut saya modul ini dapat
saya gunakan di dalam
maupun di luar sekolah

Menurut saya modul ini bisa

Kegunaan digunakan sebagai sumber
belajar

Menurut saya tampilan modul
ini menarik dan mudah
dipahami

Menurut saya modul ini
memudahkan saya

belajar sesuai kemampuan saya

Menurut saya modul ini dapat
saya gunakan di dalam
maupun di luar sekolah

Menurut saya modul ini bisa
digunakan sebagai sumber

Model belajar

pembelaj Menurut saya modul ini
aran mendorong  saya  untuk
AZ:iztn; ] belajar mandiri

Individua Menurut saya modul ini
lization mendorong  saya  untuk
(TAI) belajar secara berkelompok

Menurut saya, modul ini dapat
membuat  saya  belajar




Integrasi matematika dengan
Nilai- menggunakan beberapa
nilai nilai-nilai kebangsaan

Kebangs dengan baik
aan 2 Menurut saya peran modul ini
dapat
Memperluas pengetahuan saya
mengenai nilai-nilai
kebangsaan

d.Berikan alasan, kritik dan saran anda pada tempat yang disediakan

ymentar: ran:




KISI-KISI ANGKET RESPON GURU
Pengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

Aspek

Indikator

No Item

Materi

Kesesuaikan dengan kurikulum
2013

Kesesuaian Kl, KD, dan
Indikator

Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

1’ 21 3’ 41 5’ 67
7

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan
komunikatif

Kesesuaian bahasa dengan
pedoman EYD

Bahasa yang digunakan tidak
bermakna ganda

Kemudahan bahasa

8,9, 10,11, 12

Tampilan

Tampilan sampul, tulisan,
Gambar, animasi dan sketsa
dipilih dengan tepat

13,14, 15

Evaluasi

Evaluasi yang disajikan di dalam
modul dapat mengukur aspek
kognitif peserta didik

Contoh dan soal latihan sesuai
dengan materi yang digunakan

16, 17

Kegunaan

Modul digunakan sebagai bahan
ajar mandiri/ kelompok

Modul sebagai sumber belajar
Modul mudah dipahami

18, 19, 20

Model
Pembelajara
n Team
Assisted
Individualiza
tion (TAI)

Terdapat pembelajaran individu
dan kelompok

Penyelesaian masalah secara
berkelompok dan penyampaian
secara individu

21,22, 23

Integrasi  Nilai-
Nilai
kebangsaan

Penyajian modul dengan
mengaitkan nilai-nilai
kebangsaan

Kesesuaian contoh, soal dan
materi serta mengaitkan dengan
nilai-nilai kebangsaan

24, 25, 26




LEMBAR ANGKET RESPON GURU
TerhadapPengembangan Modul Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAI)

Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan untuk Kelas V111 SMP

S. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Modul Matematika Menggunakan

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaan untuk Kelas VIII SMP, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/lIbu mengisi angket di
bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul sehingga layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih ataskesediaan
Bapak/ibu.

T. Petunjuk
17. Sebelummengisiangketini,
mohonBapak/Ibuterlebihdahulumembacaataumempelajarimodul yang dikembangkan
18. Mohondiberikantandachecklist ( ) padaskalapenilaian yang dianggapsesuai. Dengan
keterangan rentangskalapenilaian dijelaskan dibawabh ini.
Keteranganskalapenilaian:
% 1= SangatTidak Setuju(STS)
s 2 =TidakSetuju (TS)
s 3 =Setuju (S)
< 4 = SangatSetuju (S)
19. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan untuk
dijadikan revisi.
20. PenelitimengucapkanterimakasihataskesediaanBapak/
Ibuuntukmengisilembarvalidasiini. Masukan yang Bapak/

Ibuberikanmenjadibahanperbaikanberikutnya.



U. Lembar Penilaian

Nama
Instansi
Hari/Tanggal
Aspek N Aspek yang Dinilai SkalaNilai
1 g

1 Apakah materi sesuai dengan KI
dan KD kurikulum 2013?

2 Apakah materi diuraikan secara
jelas?

3 Apakah materi dijabarkan secara
lengkap?

Materi 4 Apalfah ma_teri disajikan secara
sistematis?

5 Apakah materi dikaitkan dengan
tepat?

6 Apakah materi yang disajikan
dapat
merangsangketerlibatan
peserta didik untuk belajar
mandiri/kelompok?

7 Apakah materi dan peta konsep
sesuai?

8 Apakah modul memuat huruf
yang jelas?

9 Apakah kata perintah/petunjuk
di dalam modul ditulis
dengan jelas?

Kebahasaan 1 Apakah bahasa yang digunakan
modul terbaca dengan baik?

1 Apakah kata yang digunakan
modul dipilih dengan tepat?

1 Apakah kalimat yang digunakan
modul komunikatif?

1 Apakah tampilan modul
menarik?

Tampilan 1 Apakah gambar, animasi dan
sketsa dipilih dengan tepat?

1 Apakah contoh-contoh yang
dipilih sesuai dengan
materi?

1 Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul dapat




Evaluasi

mengukur aspek kognitif
peserta didik?

Apakah evaluasi yang disajikan
di dalam modul sesuai
dengan tingkat
perkembangan berpikir
peserta didik?

Kegunaan

Apakah  modul  digunakan
sebagai bahan ajar
mandiri/kelompok?

Apakah modul sebagai
sumberbelajar?

Apakah modul mudah
dipahami?

Model
pembelaj
aran
Team

Apakah terdapat pembelajaran
individu dalam modul?

Assisted
Individua
lization

Apakah terdapat pembelajaran
secara berkelompok dalam
modul?

(TAI)

Apakah terdapat penyelesaian
masalah secara berkelompok
dengan penyampaian secara
individu dalam modul?

Integrasi
Nilai-
nilai

Apakah  modul  menyajikan
integrasi nilai-nilai
kebangsaan dengan baik?

Kebangsa
an

Apakah integrasi nilai-nilai
kebangsaan pada tiap materi
dilakukan secara lengkap?

Apakah nilai-nilai kebangsaan
yang

ditanamkan di dalam modul
dapat memperluas nilai
karakter dan sikap
kebangsaan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional?

V. Komentar dan Saran

mentar:

ran:




W. Kesimpulan
Bahan Ajar berbentuk PengembanganModul Matematika Menggunakan Model

Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Berintegrasi Nilai-Nilai
Kebangsaanuntuk Kelas VII1 SMP ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

+ Lingkari salah satu

Bengkulu, 2021

Guru Matematika
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